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ABSTRACT
This study aimed to determine the effect of the tax service quality,
knowledge of tax laws, the socialization of taxation and tax penalties on tax
compliance. In this study, the data obtained by distributing questionnaires with
respondents as many as 95 registered taxpayers in KPP Pratama Boyolali. Data
were analyzed using Ordinary Least Square analysis.
Research variables used in the study using two variables: the independent
variable (X) and the dependent variable (Y). For the independent variable (X)
include the quality of tax services, knowledge of tax laws, the socialization of
taxation and tax penalties, while the dependent variable using the variable tax
compliance.
The results showed that the variable quality of tax services and knowledge
of tax regulations have a significant effect on tax compliance. While the
socialization variable taxation and tax penalties not significantly affect taxpayer
compliance.
Keywords: Taxpayer Compliance, Quality of Service Tax, Tax Regulation
Knowledge, socialization Taxation, Tax Penalties.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan
perpajakan, pengetahuan peraturan perpajakan, sosialisasi perpajakan dan sanksi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Dalam penelitian ini data yang diperoleh
dengan menyebar kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 95 wajib pajak
yang terdaftar di KPP Pratama Boyolali. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan Analisis Ordinary Least Square.
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian menggunakan dua
variabel yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Untuk variabel
independen (X) meliputi kualitas pelayanan perpajakan, pengetahuan peraturan
perpajakan, sosialisasi perpajakan dan sanksi pajak, sedangkan variabel dependen
menggunakan variabel kepatuhan wajib pajak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan
perpajakan dan pengetahuan peraturan perpajakan  berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan variabel sosialisasi perpajakan dan
sanksi pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Kata kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan Perpajakan, Pengetahuan
Peraturan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pajak.
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Dalam rangka memajukan kesejahteraan rakyat dapat diwujudkan apabila
pemerintah menjalankan pemerintahannya dengan baik dan melaksanakan
pembangunan disegala bidang. Hal ini tentunya didukung oleh pembiayaan negara
yang memadai. Suatu negara akan berjalan dengan baik ketika sumber keuangan
negara stabil ataupun kuat (Dessy, 2017).
Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
yaitu dengan melakukan pembangunan nasional. Untuk mencapai tujuan tersebut,
pemerintah harus memperhatikan dana atau anggaran yang ada agar proses
pembangunan nasional dapat berjalan dengan baik. Pembangunan nasional
memerlukan biaya yang tidak sedikit sehingga penerimaan negara perlu
ditingkatkan (Pranata, 2015).
Pendapatan Indonesia berasal dari dua sektor, yaitu sektor internal dan sektor
eksternal. Pendapatan dari sektor internal berasal dari pajak, sedangkan
pendapatan dari sektor eksternal berasal dari pinjaman luar negeri. Sebagai salah
satu unsur penerimaan negara, pajak memiliki peran yang sangat besar dan
semakin diandalkan untuk kepentingan pembangunan dan pengeluaran
pemerintah. Penerimaan pajak pun semakin meningkat dari tahun ke tahun
(Nurbaya, 2016).
2Tabel 1.1
Tingkat Penerimaan Pajak dari Tahun 2012 – 2016 (dalam milyar rupiah).
Rincian
2012 2013 2014 2015 2016
Penerimaan
Pajak
980.518,1
0
1.077.306,
70
1.146.865,
80
1.240.418
,86
1.539.166,
20
Pajak dalam
negeri
930.861,8
0
1.029.850,
00
1.103.217,
60
1.205.478
,89
1.503.294,
70
Pajak
perdagangan
internasional 49.656,30 47.456,60 43.648,10 34.939,97 35.871,50
Penerimaan
Bukan Pajak
351.804,7
0
354.751,9
0
398.590,5
0
255.628,4
8 245.083,60
Penerimaan
SDA
225.844,0
0
226.406,2
0
240.848,3
0
100.971,8
7 90.524,30
Bagian laba
BUMN 30.798,00 34.025,60 40.314,40 37.643,72 34.164,00
Penerimaan
bukan pajak
lainnya 73.458,50 69.671,90 87.746,80 81.697,43 84.124,00
Pendapatan
BLU 21.704,30 24.648,20 29.681,00 35.315,46 36.271,20
Sumber: Kementerian Keuangan, dikutip dari Publikasi Statistik Indonesia
(www.bps.go.id). Data Diolah.
Pada tabel 1.1 memuat informasi mengenai kenaikan penerimaan dalam
negeri dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014. Terlihat pada tabel, bahwa
penerimaan dari sektor pajak lebih besar jika dibandingkan dengan penerimaan
yang bukan dari sektor pajak.
Begitu besarnya peran pajak dalam penerimaan negara, pemerintah sudah
seharusnya memaksimalkan pendapatan negara dari sektor pajak. Salah satu cara
pemerintah untuk memaksimalkan pendapatan negara dari sektor pajak yaitu
mulai diberlakukannya sistem pemungutan pajak self assessment system sejak
reformasi perpajakan pada tahun 1983 sebagai pengganti dari official assessment
system (Widyantari, 2017)
3Dalam sistem “self assessment”, wajib pajak diwajibkan menghitung,
memperhitungkan dan membayar sendiri jumlah pajak yang seharusnya terhutang
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku,
sehingga penentuan besarnya pajak yang terhutang berada pada wajib pajak
sendiri (Mardiasmo, 2011). Dengan adanya sistem pemungutan pajak seperti ini,
menuntut adanya peran serta aktif dari masyarakat serta dibutuhkan pula
kepatuhan yang tinggi dari wajib pajak.
Kenyataannya kepatuhan bukan merupakan tindakan yang mudah untuk
direalisasikan oleh setiap wajib pajak. Kebanyakan dari masyarakat memiliki
kecenderungan untuk dapat meloloskan diri dari kewajibannya membayar pajak
dan melakukan tindakan melawan pajak. Untuk meningkatkan tingkat kepatuhan
wajib pajak tersebut, perlu ada perbaikan, baik dari sisi sumber daya manusia
maupun penegakan hukum. “Jumlah pegawainya harus ditambah, penegakan
hukumnya harus kuat, harus ada insentif yang clear, sehingga mereka bisa benar –
benarbekerja seperti layaknya seorang tax officer (petugas pajak).
(www.kementeriankeuangan.go.id).
Masalah kepatuhan wajib pajak adalah masalah penting di seluruh dunia, baik
di negara maju maupun di negara berkembang. Karena jika wajib pajak tidak
patuh maka akan menimbulkan keinginan untuk melakukan tindakan
penghindaran, pengelakan, penyelundupan dan pelalaian pajak yang pada
akhirnya tindakan tersebut akan menyebabkan penerimaan pajak negara akan
berkurang (Asbar, 2014).
4Direktur Eksekutif Center for Indonesia Taxation Analysis, Yustinus
Prastowo pernah menyatakan pemungutan pajak dari orang pribadi merupakan
sektor yang paling potensial untuk dilakukan ekstensifikasi dan intensifikasi.
Pemerintah harus membuat terobosan, khususnya untuk jangka menengah, guna
menjamin tercapainya target penerimaan pajak (Littleduck, 2015).
Salah satu upaya dalam peningkatan kepatuhan wajib pajak adalah
memberikan pelayanan yang baik kepada wajib pajak. Peningkatan kualitas dan
kuantitas pelayanan diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kepada wajib pajak
sehingga wajib pajak akan meningkatkan kepatuhan dalam melaksanakan
kewajibannya membayar pajak (Mahardika, 2015).
Kurang responsifnya institusi pelaksana pelayanan pajak akan berdampak
pada berkurangnya kepatuhan masyarakat terhadap institusi pelayanan pajak.
Pelayan pajak masih dinilai kurang tanggap dalam menghadapi pertanyaan atau
keluhan dari wajib pajak sehingga wajib pajak merasa bingung dan cenderung
enggan menyelesaikan tanggungan pajaknya (Mahardika, 2015).
Kurangnya tingkat kepercayaan masyarakat Indonesia pada petugas pajak,
menjadi salah satu penyebab rendahnya kesadaran membayar pajak. Kesadaran
wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya masih rendah, baik untuk melaporkan
surat pemberitahuan maupun membayar pajak. Kondisi ini pun membuat
penerimaan negara menjadi tidak maksimal. Penerimaan negara sendiri, 75%
berasal dari pajak. Jika penerimaan bisa melebihi porsi itu, pembangunan di
Indonesia bisa lebih optimal dan tercipta keadilan bagi semua lapisan masyarakat
(Rahayu, 2017).
5Masih kurangnya kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak, tidak
terlepas dari faktor pegetahuan dan pemahaman tentang perpajakan itu sendiri.
Pengetahuan perpajakan adalah kemampuan seorang wajib pajak dalam
mengetahui peraturan perpajakan baik itu soal tarif pajak berdasarkan undang-
undang yang akan mereka bayar maupun manfaat pajak yang akan berguna bagi
kehidupan mereka (Utomo, 2011).
Rendahnya pengetahuan wajib pajak tentang peraturan perpajakan membuat
masih banyak wajib pajak yang belum memenuhi kewajibannya sebagai wajib
pajak serta memahami manfaat dari penerimaan pajak. Sosialisasi peraturan
perpajakan juga masih belum menyeluruh ke setiap wajib pajak yang juga
menyebabkan minimnya pengetahuan wajib pajak tentang informasi perpajakan
(Burhan, 2015).
Selain pelayanan yang dilakukan oleh petugas pajak diperlukan juga adanya
sanksi yang menjadi alat kontrol bagi wajib pajak. Semua peraturan perpajakan
telah diatur dalam Undang-Undang Perpajakan termasuk masalah terkait sanksi
pajak. Pelaksanaan sanksi pajak yang tegas sangat diperlukan untuk mengontrol
kepatuhan wajib pajak, wajib pajak cenderung akan patuh apabila wajib pajak
berpikir bahwa sanksi pajak sangat merugikan. Sanksi yang dikenakan untuk
setiap wajib pajak yang melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan yaitu sanksi administrasi, sanksi pidana, atau keduanya (Vallianta,
2014).
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil studi di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Boyolali. Boyolali merupakan kota kecil yang berada di provinsi Jawa
6Tengah namun dalam 2 tahun terakhir pertumbuhan ekonomi di kota boyolali
mengalami kenaikan dan merupakan pertumbuhan tertinggi se – Soloraya (lihat
tabel 1.2). Angka  6,08 % pada tahun 2015 diklaim  mengalahkan kota-kota besar
di Indonesia, seperti Solo, Semarang, Surabaya, Bandung, bahkan Jakarta
(Reviyastuti, 2017).
Tabel 1.2
Pertumbuhan Ekonomi Soloraya
Kab/Kota 2013 2014 2015 2016
Surakarta 6,25% 5,28% 5,44% 5,1%-5,5%
Boyolali 5,83% 5,42% 6,08% 5,7%-6,1%
Sukoharjo 5,83% 5,68% 5,09% 4,8%-5,2%
Karanganyar 5,74% 5,62% 5,15% 4,8%-5,2%
Wonogiri 4,78% 5,30% 5,34% 5.0%-5,4%
Sragen 6,70% 5,65% 6,02% 5,7%-6,1%
Klaten 5,96% 5,79% 5,64% 5,3%-5,7%
Soloraya 5,92% 5,53% 5,53% 5,2%-5,6%
Sumber : Solopos.com
Hal ini dikarenakan banyaknya investor yang masuk karena adanya
kemudahan perizinan, mendorong perekonomian daerah makin tumbuh positif.
Selain akses yang makin mudah dengan mobilitas ekonomi yang makin lancar
juga tersedia lapangan kerja yang berdampak pada peningkatan ekonomi
masyarakat (Susanto, 2017).
7Dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat,
menimbulkan pertanyaan apakah wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Boyolali
juga patuh terhadap kewajiban membayar pajaknya.
Tabel 1.3
Jumlah Wajib PajakTahun 2015 di Kabupaten Boyolali
Keterangan YangTerdaftar
Yang
Wajib SPT
Yang
Menyampaikan
SPT
Yang
Bayar
WPOP Non Karyawan 11.258 5.353 1.628 2.671
WPOP Karyawan 59.271 44.827 31.984 829
Jumlah 70.529 50.180 33.612 3.500
Sumber : KPP Pratama Boyolali
Tabel 1.4
Jumlah Wajib Pajak Tahun 2016 di Kabupaten Boyolali
Keterangan YangTerdaftar
Yang
Wajib
SPT
Yang
Menyampaikan
SPT
Yang
Bayar
WPOP Non Karyawan 13.183 7.045 2.210 870
WPOP Karyawan 64.031 51.845 32.340 3.085
Jumlah 77.214 58.890 34.550 3.955
Sumber : KPP Pratama Boyolali
Tabel jumlah wajib pajak diatas menunjukkan bahwa jumlah WPOP yang
terdaftar semakin bertambah tiap tahunnya namun dalam menyampaikan SPT
masih banyak wajib pajak yang belum menyampaikan SPT. Ini berarti kepatuhan
wajib pajak dalam mematuhi kewajiban pajaknya belum sepenuhnya tercapai,
sehingga penerimaan pajak di KPP Pratama Boyolali masih belum maksimal.
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
sudah banyak dilakukan dan saat ini semakin berkembang. Berbagai penelitian
tersebut menunjukkan bahwa wajib pajak sangatlah penting dalam mendukung
8program pemerintah meningkatkan penerimaan pajaknya. Namun pada penelitian-
penelitian terdahulu terdapat banyak perbedaan hasil penelitian sehingga
menimbulkan adanya research gap.
Penelitian yang dilakukan oleh Ngadiman dan Huslin (2015) menemukan
bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun berbeda
pada penelitian Winerungan (2013), dalam penelitiannya yang dilakukan pada
KPP Manado dan KPP Bitung menemukan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Melihat kondisi tersebut dan
adanya research gap dari penelitian-penelitian terdahulu, penelitian kali ini ingin
menguji kembali variabel – variabel tersebut.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat menjadi motivasi untuk dilakukannya
penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam
bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan perpajakan,
Pengetahuan Peraturan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan dan Sanksi Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Empiris Wajib Pajak Orang Pribadi di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Boyolali)”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diketahui
identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Persentase tingkat kepatuhan wajib pajak tergolong masih rendah.
2. Kurang tanggapnya pelayan pajak terhadap pertanyaan atau keluhan dari
wajib pajak.
93. Pengetahuan dan pemahaman wajib pajak mengenai perpajakan masih
cukup rendah.
4. Sosialisasi peraturan perpajakan masih belum menyeluruh ke setiap wajib
pajak.
5. Sanksi pajak dianggap cukup memberatkan bagi wajib pajak.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan luasnya ruang
lingkup penelitian, maka penelitian ini dibatasi pada pengaruh lima variabel yang
digunakan yaitu Kualitas Pelayanan perpajakan, Pengetahuan Peraturan
Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pajak dan Kepatuhan Wajib Pajak.
Penelitian ini menggunakan metode kuesioner yang akan disebarkan kepada wajib
pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Boyolali.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka rumusan masalah untuk penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh kualitas pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi dalam membayar pajak di KPP Pratama Boyolali?
2. Bagaimana pengaruh pengetahuan peraturan perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak di KPP Pratama Boyolali?
3. Bagaimana pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi dalam membayar pajak di KPP Pratama Boyolali?
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4. Bagaimana pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi dalam membayar pajak di KPP Pratama Boyolali?
1.5 Tujuan Penelitian
Agar penelitian ini jelas, maka tujuan yang dicapai adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak di KPP Pratama
Boyolali.
2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan peraturan perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak di KPP Pratama
Boyolali.
3. Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi dalam membayar pajak di KPP Pratama Boyolali.
4. Untuk mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi dalam membayar pajak di KPP Pratama Boyolali.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan ilmu
pengetahuan di bidang perpajakan terutama masalah kualitas pelayanan
perpajakan, pengetahuan peraturan perpajakan, sosialisasi perpajakan, sanksi
pajak dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Boyolali.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Instansi / Kantor Pajak
Diharapkan dapat memberikan informasi, referensi, dan masukan dalam
menyusun atau menentukan kebijakan mengenai perpajakan terutama
dalam kaitannya dengan kualitas pelayanan perpajakan, pengetahuan
peraturan perpajakan, sosialisasi perpajakan, dan sanksi pajak sehingga
penerimaan pajak PPh akan efektif dan efisien dalam memenuhi target
penerimaan negara.
b. Manfaat Bagi Wajib Pajak
Diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan wajib pajak serta
menjadi masukan agar wajib pajak dapat meningkatkan kepatuhan
terhadap penerimaan pajak.
c. Manfaat Bagi Pembaca
1) Diharapkan dapat menambah wawasan mengenai aspek-aspek perpajakan.
2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang mempunyai keinginan
untuk melakukan pengamatan secara mendalam, khususnya pada
permasalahan serupa.
d. Manfaat Bagi Peneliti
1) Diharapkan dapat mengimplementasikan ilmu akuntansi, khususnya
perpajakan yang telah diperoleh dan dipelajari selama masa perkuliahan
dan memberikan pemahaman lebih terhadap materi yang didapat.
2) Menambah dan mengembangkan wawasan peneliti, khususnya dalam hal
kualitas pelayanan perpajakan, pengetahuan peraturan perpajakan,
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sosialisasi perpajakan, dan sanksi pajak dengan cara membandingkan teori
yang diperoleh dengan kenyataan atau kondisi yang sebenarnya terjadi di
lapangan.
1.7 Jadwal Penelitian
Terlampir
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan Skripsi perlu disusun dengan menggunakan sistematika tertentu
untuk mempermudah dalam pengkajiannya. Penulisan dalam skripsi ini secara
garis besar adalah  sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, jadwal
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan teori-teori yang akan dijadikan acuan dalam
menganalisis permasalahan pada penelitian ini. Dalam hal ini penulisan
menggunakan teori kepatuhan wajib pajak dan teori – teori lain yang
mendukung serta hasil penelitian yang relevan berisikan penelitian-penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan sebelumnya dan kerangka berfikir.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian; jenis penelitian; populasi,
sampel, teknik pengambilan sampel; data dan sumber data; teknik
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pengumpulan data; variabel penelitian; definisi operasional variabel; dan
teknik analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum penelitian; hasil penelitian ;
dan pembahasan.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan dari serangkaian pembahasan,
keterbatasan penelitian, saran-saran, daftar pustaka serta lampiran.
BAB II
LANDASAN TEORI
2.1.Kajian Teori
2.1.1. Kepatuhan Wajib Pajak
1. Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak
Dalam hal pajak, aturan yang berlaku adalah aturan perpajakan. Jadi dalam
hubungannya dengan wajib pajak yang patuh, maka pengertian kepatuhan wajib
pajak merupakan suatu ketaatan untuk melakukan ketentuan-ketentuan atau
aturan-aturan perpajakan yang diwajibkan atau diharuskan untuk dilaksanakan
(Burhan, 2015).
Pengertian kepatuhan wajib pajak adalah tindakan wajib pajak dalam
pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku dalam
suatu negara (Vallianta, 2014). Dalam penelitian Rahmanto (2015), kepatuhan
wajib pajak adalah hasil pemikiran mengenai peraturan perpajakan , sehingga
membuat wajib pajak yang awalnya tidak memahami atau kurang memahami
peraturan perpajakan, menjadi memahami peraturan perpajakan yang telah
ditetapkan.
Mir’atusholihah (2014), mendefinisikan kepatuhan wajib pajak sebagai suatu
keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan
melaksanakan hak perpajakannya. Dalam penelitian Rustiyaningsih (2011)
kepatuhan perpajakan diartikan sebagai suatu keadaan yang mana wajib pajak
patuh dan mempunyai kesadaran dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
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Rustiyaningsih (2011) mengemukakan kepatuhan dan kesadaran pemenuhan
kewajiban perpajakan tercermin dalam situasi sebagai berikut:
a. Wajib pajak paham atau berusaha untuk memahami semua ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan.
b. Mengisi formulir pajak dengan lengkap dan jelas.
c. Menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar.
d. Membayar pajak yang terutang tepat pada waktunya.
Nurmantu (2010), menjelaskan bahwa terdapat dua macam kepatuhan yaitu:
a. Kepatuhan Formal
Kepatuhan Formal adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi
kewajiban perpajakan secara formal sesuai dengan ketentuan dalam undang-
undang perpajakan. Dalam hal ini kepatuhan formal meliputi:
1) Wajib pajak membayar pajak dengan tepat waktu
2) Wajib pajak membayar pajak dengan tepat jumlah
3) Wajib pajak tidak memiliki tanggungan Pajak Bumi dan Bangunan
b. Kepatuhan Material
Kepatuhan Material adalah suatu keadaan dimana wajib pajak secara
subtansi/ hakekat memenuhi semua ketentuan perpajakan, yakni sesuai
dengan isi dan jiwa undang- undang perpajakan. Hal ini meliputi:
1) Wajib pajak bersedia melaporkan informasi tentang pajak apabila
petugas membutuhkan informasi
2) Wajib pajak bersikap kooperatif (tidak menyusahkan) petugas pajak
dalam pelaksanaan proses administrasi perpajakan.(Ngadiman, 2015)
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2.   Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Rustiyaningsih (2011) mengemukakan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, antara lain:
a. Pemahaman terhadap Sistem Self Assessment
Penerapan sistem self assessment dalam perpajakan di Indonesia
dimaksudkan untuk memberikan kepercayaan secara penuh kepada para wajib
pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang
harus dibayarkan tanpa ada campur tangan aparatur pajak (fiskus). Sistem ini akan
berjalan efektif apabila wajib pajak memiliki kesadaran pajak, kejujuran, dan
kedisiplinan dalam menjalankan/melaksanakan peraturan perundang-undangan
perpajakan yang berlaku.
Pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan adalah hasil pemikiran
mengenai peraturan perpajakan sehingga membuat wajib pajak yang pada
awalnya tidak memahami peraturan perpajakan, menjadi memahami peraturan
perpajakan. Dengan pemahaman tersebut diharapkan wajib pajak dapat
menerapkan apa yang telah dipahami.
b. Kualitas Pelayanan
Adanya instansi pajak, sumber daya aparat pajak, dan prosedur perpajakan
yang baik merupakan indikator tercapainya administrasi pelayanan pajak yang
baik. Dengan kondisi demikian maka usaha untuk memberikan pelayanan bagi
wajib pajak akan berjalan dengan lebih baik, lebih cepat, dan lebih menyenangkan
bagi wajib pajak untuk membayar pajak. Dengan kualitas pelayanan pajak yang
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baik, akan menimbulkan dampak kerelaan wajib pajak dalam melaksanakan
kewajibannya membayar pajak.
c. Tingkat Pendidikan
Tinggi rendahnya tingkat pendidikan masyarakat menyebabkan adanya
kesenjangan terhadap tingkat pemahaman ketentuan dan peraturan perundang-
undangan dalam perpajakan. Selain tingkat pemahaman yang berbeda, tingkat
pendidikan juga berdampak pada masih banyaknya wajib pajak terutama orang
pribadi yang tidak melakukan pembukuan atau melakukan pembukuan ganda
untuk kepentingan pajak. Tidak cukup hanya sampai disitu saja, dampak lain
terkait dengan tingkat pendidikan yaitu adanya peluang wajib pajak yang merasa
enggan untuk melaksanakan kewajibannya dalam membayar pajak karena
kurangnya pemahaman mengenai sistem perpajakan.
d. Tingkat Penghasilan
Salah satu aspek yang mempengaruhi wajib pajak dalam melaksanakan
kewajiban membayar pajak adalah penghasilan. Kemampuan wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban pajak terkait erat dengan besarnya penghasilan yang
diterima oleh masing masing wajib pajak. Selain itu, tingkat penghasilan juga
akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak tepat pada
waktunya.
e. Persepsi Wajib Pajak terhadap Sanksi Perpajakan
Sanksi pajak dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan oleh aparat pajak
(fiskus) untuk membuat para wajib pajak tidak melakukan kecurangan dalam
membayar pajak. Sanksi yang diberikan bersifat memaksa untuk setiap wajib
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pajak agar mematuhi peraturan pajak yang berlaku. Tujuan pemberian sanksi
perpajakan kepada wajib pajak tak lain adalah untuk meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban pajak.
2.1.2. Kualitas Pelayanan Pajak
1. Pengertian Kualitas Pelayanan Pajak
Boediono (2003) mengemukakan pengertian pelayanan adalah suatu proses
bantuan kepada orang lain dengan cara-cara tertentu yang memerlukan kepekaan
dan hubungan interpersonal agar tercipta kepuasan dan keberhasilan.
Definisi pelayanan pajak menurut Boediono (2003) adalah suatu proses
bantuan kepada wajib pajak dengan cara-cara tertentu yang memerlukan kepekaan
dan hubungan interpersonal agar terciptanya kepuasan dan keberhasilan. Kualitas
pelayanan pajak merupakan salah satu hal yang meningkatkan minat wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dan diharapkan petugas pelayanan
pajak harus memiliki kompetensi yang baik terkait segala hal yang berhubungan
dengan perpajakan di Indonesia (Pranata, 2015).
Menurut Mir’atusholihah (2014) dalam penelitiannya, mengemukakan bahwa
pelayanan pajak merupakan suatu kegiatan yang diberikan Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) berupa layanan prima perpajakan untuk memberikan kepuasan atau
melayani kebutuhan wajib pajak.
Supadmi (2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pelayanan yang
berkualitas merupakan pelayanan yang memberikan kepuasan kepada pelanggan
dan tetap dalam batas memenuhi standar pelayanan yang dapat
dipertanggungjawabkan serta harus dilakukan secara terus – menerus. Secara
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sederhana definisi kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan
dengan produk, jasa manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau
melebihi harapan pihak yang menginginkannya.
Kualitas pelayanan juga dinilai sebagai perbandingan antara harapan yang
diinginkan oleh pelanggan dengan penilaian mereka terhadap kinerja aktual dari
suatu penyediaan layanan (Cronin, 1992). Apabila jasa dari suatu instansi tidak
memenuhi harapan pelanggan, berarti jasa pelayanan tidak berkualitas. Jika proses
pelayanan tidak memenuhi harapan pelanggan, seperti berbelit-belit (tidak
sederhana), berarti mutu pelayanannya kurang.
Kualitas pelayanan ukurannya bukan hanya ditentukan oleh pihak yang
melayani saja, tetapi lebih banyak di tentukan oleh pihak yang dilayani, karena
merekalah yang menikmati layanan sehingga dapat mengukur kualitas pelayanan
berdasarkan harapan-harapan mereka dalam memenuhi kepuasannya (Barat,
2003:36).
Untuk menciptakan kualitas, pelayanan harus diproses secara terus-menerus
dan prosesnya mengikuti jarum jam, yaitu dimulai dari apa yang dilakukan,
menjelaskan bagaimana mengerjakannya, memperlihatkan bagaimana cara
mengerjakan, diakhiri dengan menyediakan pembimbingan, dan mengoreksi,
sementara mereka mengerjakan. Kualitas pelayanan yang baik tehadap wajib
pajak merupakan cara untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
membayar kewajiban perpajakannya.
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2.1.3. Pengetahuan Peraturan Perpajakan
1. Pengertian Pengetahuan Peraturan Perpajakan
Pengetahuan merupakan salah satu ciri individu yang berpengaruh terhadap
prestasi seorang pakar/ahli dalam membuat keputusan (Bouwman & Bradley,
1997:103). Harahap (2004;51) mengungkapkan bahwa pengetahuan wajib pajak
terhadap perpajakan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak akan kewajiban
perpajakannya.
Gunadi (2006) mengungkapkan bahwa pengetahuan wajib pajak terhadap
peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku berpengaruh positif
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak, dimana pengetahuan wajib pajak terhadap
peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku sangatlah penting untuk
dapat melaksanakan dan memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku sehingga kepatuhan wajib pajak dapat ditingkatkan.
Mir’atusholihah (2014) dalam penelitiannya, pengetahuan peraturan
perpajakan adalah segala sesuatu yang diketahui mengenai ketentuan umum
perpajakan. Pengetahuan perpajakan adalah kemampuan seorang wajib pajak
dalam mengetahui peraturan perpajakan baik itu soal tarif pajak berdasarkan
undang-undang yang akan mereka bayar maupun manfaat pajak yang akan
berguna bagi kehidupan mereka (Utomo, 2011).
Semakin tinggi pengetahuan dan pemahaman wajib pajak, maka wajib pajak
dapat menentukan perilakunya dengan lebih baik dan sesuai dengan ketentuan
perpajakan. Namun jika wajib pajak tidak memiliki pengetahuan mengenai
peraturan dan proses perpajakan, maka wajib pajak tidak dapat menentukan
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perilakunya dengan tepat. Upaya untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak
sehingga wajib pajak semakin patuh adalah dengan meningkatkan pengetahuan di
bidang perpajakannya (Burhan, 2015).
2.1.4. Sosialisasi Perpajakan
1. Pengertian Sosialisasi Perpajakan
Sosialisasi perpajakan adalah upaya yang dilakukan oleh Dirjen Pajak untuk
memberikan sebuah pengetahuan kepada masyarakat dan khususnya wajib pajak
agar mengetahui tentang segala hal mengenai perpajakan baik peraturan maupun
tata cara perpajakan melalui metode-metode yang tepat (Burhan, 2015). Dalam
penelitiannya, Winerungan (2013) juga mengungkapkan Sosialisasi perpajakan
adalah kegiatan yang dilakukan oleh Direktorat Jendral Pajak guna menimbulkan
pemahaman tentang pajak.
Kegiatan sosialisasi atau penyuluhan perpajakan dapat dilakukan dengan dua
cara (Burhan, 2015) yaitu, sosialisasi langsung dan sosialisasi tidak langsung.
Sosialisasi langsung adalah kegiatan sosialisasi perpajakan dengan berinteraksi
langsung dengan wajib pajak atau calon wajib pajak. Sedangkan sosialisasi tidak
langsung adalah kegiatan sosialisasi perpajakan kepada masyarakat dengan sedikit
atau tidak melakukan interaksi dengan peserta, bisa dengan media elektronik
maupun media cetak.
Bentuk sosialisasi perpajakan bisa dilakukan dengan penyuluhan. Kegiatan
penyuluhan dan pelayanan pajak memegang peranan penting dalam upaya
memasyarakatkan pajak sebagai bagian dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Kegiatan penyuluhan pajak memiliki andil besar dalam menyukseskan
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sosialisasi pajak ke seluruh wajib pajak. Sosialisasi yang diberikan kepada
masyarakat dimaksudkan untuk memberikan pengertian kepada masyarakat akan
pentingnya membayar pajak (Winerungan, 2013).
2.1.5. Sanksi Pajak
1. Pengertian Sanksi Pajak
Sanksi adalah suatu tindakan berupa hukuman yang diberikan kepada orang
yang melanggar peraturan. Peraturan atau undang-undang merupakan rambu-
rambu bagi seseorang untuk melakukan sesuatu mengenai apa yang harus
dilakukan dan apa yang seharusnya tidak dilakukan. Sanksi diperlukan agar
peraturan atau undang-undang tidak dilanggar (Burhan, 2015).
Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau bisa
dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar
wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan (Wirapati dan Jati, 2014).
Sanksi perpajakan terjadi karena terdapat pelanggaran terhadap peraturan
perundang-undangan perpajakan. Sehingga apabila terjadi pelanggaran maka
wajib pajak dihukum dengan indikasi kebijakan perpajakan dan Undang-Undang
Perpajakan. Peraturan atau Undang-Undang merupakan rambu-rambu bagi
seseorang untuk melakukan sesuatu mengenai apa yang harus dilakukan dan apa
yang seharusnya tidak dilakukan. Sanksi diperlukan agar peraturan atau Undang-
Undang tidak dilanggar (Resmi, 2008).
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2. Macam-macam Sanksi Perpajakan
Dalam Undang-Undang Perpajakan terdapat dua macam sanksi pajak, yaitu
sanksi administrasi dan sanksi pidana. Dalam pelaksanaannya, seorang wajib
pajak dapat dikenai sanksi administrasi, sanksi pidana, atau keduanya (Tjahjono,
2000: 109).
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Tentang Ketentuan Umum dan Tata
Cara Perpajakan disebutkan bahwa ada dua macam sanksi bagi pelanggar norma
perpajakan sesuai dengan tingkat pelanggarannya, yaitu sanksi administrasi dan
sanksi pidana. Sanksi administrasi dapat berupa pembayaran denda oleh wajib
pajak kepada Dirjen Pajak dan sanksi pidana dapat dikenakan kepada wajib pajak
yang melanggar dengan bentuk kurungan atau penjara. Sanksi pajak diharapkan
dapat meminimalisir pelanggaran pajak oleh wajib pajak (Burhan, 2015)
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan
1. Penelitian dari Megantara, dkk (2017)
Penelitian Yang Berjudul “Pengaruh Penghasilan Wajib Pajak, Sosialisasi
Perpajakan, Dan Kemauan Membayar Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Usahawan Atas Penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun
2013” Studi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Singaraja.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan
bahwa penghasilan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak usahawan, sosialisasi perpajakan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
usahawan, kemauan membayar pajak berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap kepatuhan wajib pajak usahawan. Secara simultan penghasilan
wajib pajak, sosialisasi perpajakan, dan kemauan membayar pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
usahawan.
2. Penelitian dari Fitrios dan Bonasari (2011)
Penelitian Yang Berjudul “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Pelayanan
Perpajakan Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak Bendaharawan
Pemerintah Provinsi Riau”.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan
bahwa pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan pajak bendaharawan pemerintah, sedangkan pelayanan
pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak
bendaharawan.
3. Penelitian dari Winerungan (2013)
Penelitian Yang Berjudul “Sosialisasi Perpajakan, Pelayanan Fiskus Dan
Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan WPOP Di KPP Manado Dan KPP
Bitung”.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan
Hasil analisis yang dilakukan terhadap wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar pada KPP Manado dan KPP Bitung yaitu variabel sosialisasi
perpajakan, pelayanan fiskus, dan sanksi perpajakan tidak memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
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4. Penelitian dari Puspitasari (2015)
Penelitian Yang Berjudul “ Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Tingkat
Pemahaman Wajib Pajak, Pelayanan Fiskus Dan Sanksi Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak”. Studi Empiris Pada Pengusaha UMKM di KPP
Pratama Senapelan.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan
bahwa Kesadaran wajib pajak, tingkat pemahaman wajib pajak, pelayanan
fiskus dan, sanksi pajak secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak.
5. Penelitian dari Paramartha dan Rasmini (2016)
Penelitian Yang Berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Pengetahuan dan
Sanksi Perpajakan Pada Kepatuhan Wajib Pajak Badan”.
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa kualitas pelayanan,
pengetahuan dan sanksi perpajakan berpengaruh positif pada kepatuhan
wajib pajak badan. Kualitas pelayanan, pengetahuan dan sanksi perpajakan
memengaruhi kepatuhan wajib pajak badan sebesar 81,3 %, sedangkan
sisanya 18,7 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke
dalam model penelitian.
2.3. Kerangka Berfikir
Pemasukan dari pajak memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap
pembangunan di Indonesia. Sektor pajak memberikan pemasukan terbesar di
bandingkan sektor lainnya. Pembangunan di Indonesia sangat tergantung pada
jumlah pajak yang di bayarkan oleh wajib pajak. Namun ternyata dalam rangka
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memperoleh pemasukan dari sektor pajak kementerian keuangan memiliki
tantangan. Tantangan tersebut yaitu mengenai kepatuhan wajib pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya.
Dari jumlah wajib pajak yang ada ternyata hanya beberapa persen saja yang
sudah patuh terhadap kewajiban perpajakan. Sedangkan sisanya menjadi
pekerjaan rumah bagi kementerian keuangan. berdasarkan hasil penelitian
terdahulu, kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh penghasilan wajib pajak,
sosialisasi perpajakan, dan kemauan membayar pajak (Megantara, 2017),
kesadaran wajib pajak, tingkat pemahaman wajib pajak, pelayanan fiskus dan
sanksi pajak (Puspitasari, 2015), dan kualitas pelayanan, pengetahuan dan sanksi
perpajakan (Paramartha, 2016).
Wajib pajak patuh dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam individu
maupun dari luar individu tersebut. Kepatuhan wajib pajak dapat pula dipengaruhi
oleh kualitas pelayanan yang dilakukan oleh fiskus pajak, sosialisasi perpajakan
yang dilakukan oleh pemerintah, pengetahuan yang dimiliki wajib pajak, dan
sanksi yang dikenakan kepada wajib pajak. Pengetahuan wajib pajak yang tidak
merata mengenai peraturan baru akan sangat mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak.
Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka dapat disusun gambar model
penelitian sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
2.4 Hipotesis
2.4. Hipotesis
1. Pengaruh Kualitas Pelayanan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Adanya pelayanan yang baik dari instansi pajak bersangkutan dapat menjadi
modal utama dan menjadi hal yang penting untuk dapat menarik perhatian
para wajib pajak. Pelayanan pajak dapat berupa fasilitas atau segala macam
kegiatan yang mendukung wajib pajak untuk dapat lebih mudah
melaksanakan kewajibannya membayar pajak, atau yang paling penting yaitu
adanya aparatur pajak yang dapat menjunjung tinggi integritas, akuntabilitas,
dan transparansi sehingga menimbulkan kepercayaan dari wajib pajak itu
sendiri.
Apabila sudah terdapat kepercayaan dari wajib pajak, maka wajib pajak
tidak lagi merasa enggan untuk melaksanakan kewajibannya membayar pajak
dan dapat mendorong sikap patuh pajak dalam diri wajib pajak. Hal ini yang
Kualitas Pelayanan
Perpajakan (X1)
Pengetahuan
Peraturan
Perpajakan (X2)
Sosialisasi
Perpajakan (X3)
Sanksi Pajak (X4)
Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi (Y)
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menjadi dasar adanya dugaan bahwa kualitas pelayanan pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak.
Penelitian yang dilakukan oleh Paramartha dan Rasmini (2016) yang
berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Pengetahuan dan Sanksi Perpajakan
Pada Kepatuhan Wajib Pajak Badan” menunjukkan hasil kualitas pelayanan,
pengetahuan dan sanksi perpajakan berpengaruh positif pada kepatuhan wajib
pajak badan. Kualitas pelayanan, pengetahuan dan sanksi perpajakan
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak badan.
Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Terdapat pengaruh positif antara kualitas pelayanan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Boyolali
2. Pengaruh Pengetahuan Peraturan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak
Sistem pemungutan pajak di Indonesia adalah sistem self assessment.
Dalam sistem pemungutan pajak seperti ini tentunya diperlukan macam-
macam peraturan yang digunakan sebagai alat kontrol dan pengetahuan wajib
pajak sehingga berpengaruh terhadap sukses atau tidaknya penerapan sistem
pemungutan self assessment ini.
Kurangnya pengetahuan  wajib pajak terhadap peraturan pajak cenderung
menjadiwajib pajak yang tidak patuh. Hal ini yang menjadi dasar adanya
dugaan bahwa pengetahuan wajib pajak tentang peraturan perpajakan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
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Penelitian yang dilakukan oleh Paramartha dan Rasmini (2016) yang
berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Pengetahuan dan Sanksi Perpajakan
Pada Kepatuhan Wajib Pajak Badan” menunjukkan hasil kualitas pelayanan,
pengetahuan dan sanksi perpajakan berpengaruh positif pada kepatuhan wajib
pajak badan. Kualitas pelayanan, pengetahuan dan sanksi perpajakan
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak badan.
Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Terdapat pengaruh positif antara pengetahuan peraturan perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Boyolali
3. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kurangnya sosialisasi perpajakan kepada masyarakat berakibat pada
rendahnya pengetahuan wajib pajak yang akan membuat kepatuhan untuk
menjalankan kewajiban perpajakan semakin menurun. Hal ini yang menjadi
dasar adanya dugaanbahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.
Penelitian yang dilakukan oleh Megantara, dkk (2017) yang berjudul
“Pengaruh Penghasilan Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Dan Kemauan
Membayar Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Usahawan Atas
Penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013” menunjukkan hasil
Secara simultan penghasilan wajib pajak, sosialisasi perpajakan, dan kemauan
membayar pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak usahawan.
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Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3 : Terdapat pengaruh positif antara sosialisasi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Boyolali
4. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Sistem pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia merupakan suatu
sistem yang memberikan kepercayaan penuh kepada wajib pajak untuk
memenuhi kewajiban perpajakannya. Namun pada kenyataannya masih ada
wajib pajak yang tidak memenuhi kewajibannya. Dengan demikian, maka
diperlukan pemberian sanksi pada wajib pajak yang tidak patuh.
Pelaksanaan sanksi perpajakan secara tegas akan semakin merugikan
wajib pajak sehingga wajib pajak akan lebih memilih untuk patuh
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Oleh sebab itu, sanksi perpajakan
diduga akan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.
Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2015) yang berjudul
“Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Tingkat Pemahaman Wajib Pajak,
Pelayanan Fiskus Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”.
Menunjukkan hasil Kesadaran wajib pajak, tingkat pemahaman wajib pajak,
pelayanan fiskus dan, sanksi pajak secara simultan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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H4 : Terdapat pengaruh positif antara sanksi pajak terhadapkepatuhan wajib
pajak orang pribadi dalam membayar pajak di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Boyolali.
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian
Waktu yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu
dari mulai menyusun penelitian sampai terlaksananya laporan penelitian dimulai
bulan Maret 2017 sampai dengan selesai.
Tempat penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Boyolali yang beralamat di
Jl. Raya Solo - Boyolali KM. 24, Mojosongo, Boyolali 57322. Telp. (0276)
321057 Faks. (0276) 323770 layanan pengaduan : (021) 500200. Email:
pengaduan@pajak.go.id dan Website: www.pajak.go.id
3.2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu data yang diukur dalam
suatu skala numerik (angka) (Kuncoro, 2013: 145). Penelitian ini merupakan
penelitian dengan menggunakan metode survei. Metode survei merupakan
pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung dari sumber asli dengan
menggunakan pertanyaan lisan atau tertulis (Indriantoro dan Supomo, 1999: 152).
Dalam metode survei ini, informasi dikumpulkan dari responden wajib pajak
orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Boyolali dengan menggunakan
kuisioner.
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel
Populasi untuk penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar
di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Boyolali tahun 2016. Jumlah populasi dalam
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penelitian ini adalah 77.811 wajib pajak orang pribadi (KPP Pratama Boyolali).
Karena populasi dalam penelitian ini sangat banyak, maka tidak semua wajib
pajak orang pribadi ini menjadi objek dalam penelitian ini karena jumlahnya
sangat besar dan guna efisien waktu dan biaya, maka dalam menentukan sampel
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus slovin (Husein, 2004), yaitu:
n =        N
N d2+ 1
=      77.811
77.811 10% 2 + 1
= 99, 87
= 100 sampel (dibulatkan)
Keterangan :
n : jumlah sampel yang dicari
N: jumlah populasi
d : nilai presisi (ditentukan dalam penelitian ini sebesar 90% atau a = 0,10)
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. Teknik
pengambilan sampel dalam yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple
random sampling. Dikatakan simple sederhana karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2016).
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3.4. Data dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Sumber
data primer yaitu kuesioner yang digunakan berasal dari para wajib pajak orang
pribadi di KPP Pratama Boyolali.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menyebarkan kuisioner yang diisi oleh wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama
Boyolali.
3.6. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat lima variabel, yaitu empat variabel independen
(bebas) dan satu variabel dependen (terikat).
1. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak orang
pribadi dalam membayar pajak.
2. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas pada penelitian ini adalah: kualitas pelayanan perpajakan
(X1), pengetahuan peraturan perpajakan (X2), sosialisasi perpajakan (X3)
dan sanksi pajak (X4).
3.7. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan penentuan construck sehingga menjadi
variabel yang dapat diukur, sebagai mana yang dikemukakan oleh Supomo
(2002: 69).
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1. Kualitas Pelayanan Perpajakan (X1)
Suatu kegiatan yang diberikan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) berupa
layanan prima perpajakan untuk memberikan kepuasan atas melayani
kebutuhan wajib pajak (Mir’atusholihah, 2014).
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kualitas pelayanan
perpajakan yaitu, Keandalan (reliability), Kepastian/jaminan (assurance),
Responsif (responsiveness), Empati (empathy), danBerwujud/bukti fisik
(tangible) (Mir’atusholihah, 2014).
2. Pengetahuan Peraturan Perpajakan (X2)
Pengetahuan peraturan perpajakan dapat diartikan sebagai hasil
pemikiran mengenai peraturan perpajakan sehingga membuat wajib pajak
yang pada awalnya tidak memahami atau kurang memahami peraturan
perpajakan, menjadi memahami peraturan perpajakan yang telah
ditetapkan (Mir’atusholihah, 2014).
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel pengetahuan
peraturan perpajakan terdapat 3 (tiga) indikator, yaitu Pengetahuan
mengenai peraturan perpajakan, Pengetahuan mengenai tata cara
menghitung maupun melaporkan kewajiban perpajakan, dan Pengetahuan
tentang fungsi dan peranan pajak (Mir’atusholihah, 2014).
3. Sosialisasi Perpajakan (X3)
Bentuk sosialisasi perpajakan bisa dilakukan dengan penyuluhan.
Kegiatan penyuluhan pajak memiliki andil besar dalam menyukseskan
sosialisasi pajak ke seluruh wajib pajak. Sosialisasi yang diberikan kepada
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masyarakat dimaksudkan untuk memberikan pengertian kepada
masyarakat akan pentingnya membayar pajak (Winerungan, 2013).
Indikator sosialisasi oleh Ditjen Pajak antara lain:
a. Penyuluhan
b. Diskusi dengan wajib pajak dan tokoh masyarakat
c. Informasi langsung dari petugas ke wajib pajak
d. Pemasangan billboard
e. Web site Ditjen pajak
4. Sanksi Perpajakan (X4)
Sanksi pajak digunakan oleh aparatur pajak (fiskus) untuk mencegah
adanya kecurangan yang dilakukan wajib pajak dalam memenuhi
kewajibannya membayar pajak. Adanya sanksi pajak bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak terhadap
kewajibannya.
Terdapat 3 (tiga) indikator sanksi pajak yaitu Sanksi perpajakan yang
dikenakan bagi pelanggar aturan pajak cukup berat,Sanksi pidana penjara,
Sanksi denda, dan Pengenaan sanksi pajak yang cukup berat merupakan
salah satu sarana untuk mendidik wajib pajak (Wirapati dan Jati, 2014).
5. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Kepatuhan wajib pajak adalah hasil pemikiran mengenai peraturan
perpajakan sehingga membuat wajib pajak yang pada awalnya tidak
memahami atau kurang memahami peraturan perpajakan, menjadi
memahami peraturan perpajakan yang telah ditetapkan (Rahmanto, 2015).
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Terdapat 4 (empat) indikator, yaitu Kepatuhan dalam mendaftarkan
diri kekantor pajak, Kepatuhan dalam melaporkan SPT tepat waktu,
Kepatuhan dalam menghitung dan membayar pajak dengan benar, dan
Kepatuhan dalam membayar tunggakan pajak (Rahmanto, 2015).
Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator
Kepatuhan
Wajib Pajak
(Y)
Kepatuhan wajib pajak adalah
hasil pemikiran mengenai
peraturan perpajakan sehingga
membuat wajib pajak yang
pada awalnya tidak memahami
atau kurang memahami
peraturan perpajakan, menjadi
memahami peraturan
perpajakan yang telah
ditetapkan
(Rahmanto, 2015).
1. Kepatuhan dalam
mendaftarkan diri ke
kantor pajak,
2. Kepatuhan dalam
melaporkan SPT tepat
waktu,
3. Kepatuhan dalam
menghitung dan
membayar pajak dengan
benar,
4. Kepatuhan dalam
membayar tunggakan
pajak
(Rahmanto, 2015).
Kualitas
Pelayanan
Perpajakan
(X1)
Suatu kegiatan yang diberikan
Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
berupa layanan prima
perpajakan untuk memberikan
kepuasan atas melayani
kebutuhan wajib pajak.
(Mir’atusholihah, 2014)
1. Keandalan (reliability),
2. Kepastian/jaminan
(assurance),
3. Responsif
(responsiveness)
4. Empati (empathy)
5. Berwujud/bukti fisik
(tangible)
(Mir’atusholihah, 2014)
Tabel berlanjut ...
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Lanjutan tabel 3.1
Variabel Definisi Indikator
Pengetahuan
Peraturan
Perpajakan
(X2)
Pengetahuan peraturan
perpajakan adalah segala
sesuatu yang diketahui
mengenai ketentuan umum
perpajakan.
(Mir’atusholihah, 2014)
1. Pengetahuan mengenai
peraturan perpajakan
2. Pengetahuan mengenai
tata cara menghitung
maupun melaporkan
kewajiban perpajakan
3. Pengetahuan tentang
fungsi dan peranan
pajak.
(Mir’atusholihah, 2014)
Sosialisasi
Perpajakan
(X4)
Sosialisasi perpajakan adalah
kegiatan yang dilakukan oleh
Direktorat Jendral pajak guna
menimbulkan pemahaman
tentang pajak
(Winerungan, 2013)
1. Penyuluhan:
2. Diskusi dengan wajib
pajak dan tokoh
masyarakat
3. Informasi langsung dari
petugas ke wajib pajak
4. Pemasangan billboard
5. Web site Ditjen pajak
(Winerungan, 2013)
3.8. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. Pengukuran
variabel dilakukan dengan menggunakan skala Likert, dengan skala Likert maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel (Sugiono, 2007:
107). Sehingga dalam penelitian ini menggunakan 5 alternatif jawaban “sangat
tidak setuju”, “tidak setuju”, “ragu-ragu”, “setuju” dan “sangat setuju”. Skor yang
diberikan adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2
Skala Likert
Sangat tidak
setuju (STS)
Tidak setuju
(TS)
Ragu-ragu (R) Setuju (S) Sangat setuju
(SS)
1 2 3 4 5
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3.9. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian merupakan bagian dari proses pengujian data
setelahtahap pemilihan dan pengumpulan data dalam penelitian. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji
instrumen penelitian, metode OLS untuk menaksir parameter a, b1, b2, b3 dan b4,
uji tanda, uji t, uji ketepatan model, dan uji asumsi klasik.
3.9.1 Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan oleh peneliti untuk memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari range, minimum, maximum, sum, rata-rata
(mean), standar deviasi, varian, skewness atau kemencengan distribusi dan
kurtosis (Ghozali, 2016:19).
3.9.2 Uji Instrumen Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang
diserahkan secara langsung kepada responden. Untuk mengukur pendapat
responden digunakan lima point skala Likert, dengan perincian sebagai berikut:
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Ragu – ragu (RG)
4 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (SS)
Instrumen penelitian dalam penelitian ini berupa kuesioner yang berhubungan
dengan indikator masing - masing variabel penelitian. Untuk menunjukkan
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kuesioner yang akan digunakan harus memiliki unsur valid dan reliabel maka
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.
1. Uji Validitas
Uji validitas digunkan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016:
52). Uji validitas dapat dilihat pada kolom corrected item-total correlation, nilai
ini kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel yang dicari pada signifikansi 0,05
dengan uji 2 sisi.
Nilai r tabel dihitung dengan menggunakan analisis df (degree of freedom)
yaitu dengan rumus df = n-k dengan n adalah jumlah responden dan k adalah
jumlah variabel independen yang digunakan. Suatu instrumen dikatakan valid
apabila nilai korelasi r hitung > r tabel, sebaliknya suatu instrumen dikatakan
tidak valid apabila nilai korelasi r hitung < r tabel (Astuti dkk, 2014: 32).
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten (Ghozali, 2016: 47).
Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel dilakukan uji
stastistik dengan melihat nilai Cronbach Alpha. Dengan kriteria yang dapat
digunakan adalah sebagai berikut (Astuti dkk, 2014:32) :
a. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,70 maka pertanyaan – pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur variabel adalah “reliabel”.
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b. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,70 maka pertanyaan – pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur variabel adalah “tidak reliabel”.
Jika Cronbach Alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak
reliabel, sehingga segera identifikasi dengan prosedur analisis per item terlihat
pada kolom Cronbach’s Alpha if item Deleted.
3.9.3 Metode OLS Untuk Menaksir Parameter a, b1, b2, b3 dan b4
Ordinary Least Square (OLS) adalah teknik estimasi yang ditemukan untuk
mencari berapa setiap perubahan atau perbedaan X diikuti oleh nilai rata-rata Y.
Nilai b1, b2, b3 dan b4 adalah nilai parameter yang memprediksi besar pengaruh
X1, X2, X3 dan X4 terhadap Y. Nilai konstanta a, adalah estimasi nilai rata-rata y
ketika pengaruh X1, X2, X3 dan X4 absen atau tidak ada.
Parameter yang ditaksir dalam penelitian ini adalah kualitas pelayanan
perpajakan, pengetahuan peraturan perpajakan, sosialisasi perpajakan dan sanksi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
3.9.4 Uji Tanda
Uji tanda digunakan untuk menyatakan hubungan variabel X dan variabel Y
apakah bernilai positif (searah) atau negatif. Jika tanda parameter adalah positif,
artinya makin tinggi X maka Y juga makin tinggi.
Uji tanda dalam penelitian ini yaitu y = a + b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 + b4 x4 yaitu
kualitas pelayanan perpajakan, pengetahuan peraturan perpajakan, sosialisasi
perpajakan dan sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
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3.9.5 Uji t atau uji signifikansi pengaruh X1, X2, X3, X4
Uji t digunakan untuk menguji apakah pernyataan hipotesis benar. Hipotesis
menyatakan bahwa hubungan X dan Y adalah positif atau searah, maka tinggi
nilai X diduga mempengaruhi Y yang makin besar.
X1 = kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.
X2 = pengetahuan peraturan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.
X3 = sosialisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.
X4 = sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak.
3.9.6 Uji Ketepatan Model (R2 dan Uji F) yang bertujuan menguji sejauh
mana variabel yang dipilih X1 sampai Xn sudah cukup tepat dalam
menjelaskan variasi “regressand” (Y)
1. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) pada intinya untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi (R2) adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel.
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95).
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2. Uji F
Uji statistik F pada dasarnya menguji apakah secara keseluruhan variabel
independen atau bebas.mempunyai hubungan yang linier dengan variabel
dependen atau terikat secara simultan (Ghozali, 2016).
Menurut Astuti dkk, (2014: 64) dasar pengambilan keputusannya adalah
dengan mengggunakan angka probabilitas melihat signifikan yaitu:
a. Apabila F hitung < F tabel atau probabilitas > 0,05, maka parameter β tersebut
tidak layak berada di model.
b. Apabila F hitung > F tabel atau probabilitas < 0,05, maka parameter β tersebut
layak berada di model.
3.9.7 Uji Asumsi Klasik yang bertujuan melihat apakah asumsi-asumsi
yang mendasari formula OLS terpenuhi
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji
statistik. Uji normalitas dilakukan agar uji statistik dapat menjadi valid.
Dalam penelitian ini pengujian normalitas data dilakukan dengan uji statistik.
Uji statistik yang digunakan adalah uji statistik non-parametrik Kolmogrov-
Smirnov (K-S). Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak terdistribusi secara
normal. Data akan terdistribusi normal jika signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2016:
154).
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2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Jika variance residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah terjadinya homoskedastisitas (Ghozali, 2016: 134).
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan
dengan cara meregresikan nilai absolute dari unstandardized residual sebagai
variabel dependen dengan variabel bebas. Syarat model dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas adalah jika signifikansi seluruh variabel bebas > 0,05.
3. Uji multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Suatu model regresi yang
terjadi korelasi antar variabel independennya maka variabel-variabel tersebut
tidak ortogonal. Dengan kata lain variabel-variabel yang mempunyai nilai korelasi
tidak sama dengan nol (Ghozali, 2016: 103).
Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF =
1/Tolerance). Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance > 0,1
atau sama dengan nilai VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel
dalam model regresi (Ghozali, 2016: 104).
BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Penelitian
4.1.1. Deskripsi Data
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Boyolali. Responden dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar di KPP Pratama Boyolali. Data dikumpulkan dengan menyebarkan
kuesioner yang dibagikan kepada wajib pajak orang pribadi dan diisi langsung
oleh responden dengan pendampingan.
Langkah-langkah dalam proses penyebaran kuesioner dimulai dari pembuatan
surat izin penelitian. Sebelum mendapat izin penelitian di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Boyolali, peneliti harus meminta izin penelitian terlebih dahulu ke
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jateng II yang berada di Manahan
dengan membawa proposal penelitian sebagai syarat pengajuan izin penelitian.
Dalam proses ini memakan waktu 1 minggu.
Penelitian di KPP Pratama Boyolali dilakukan selama enam hari terhitung
mulai tanggal 07 Agustus 2017 sampai 12 Agustus 2017. Langkah penyebaran
kuesioner yaitu dengan meminta kesediaan responden untuk meluangkan
waktunya guna mengisi kuesioner yang diberikan.
Responden mengisikan data dirinya dan mulai mengisi kuesioner yang
diberikan. Jika terdapat responden yang kurang paham maka langsung bisa
dijelaskan karena pengisiannya dengan cara pendampingan. Pembagian kuesioner
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dilakukan setiap hari selama jam kerja yaitu hari Senin sampai dengan Jum’at,
waktu untuk pembagian kuesioner adalah mulai pukul 09.30 - 14.30 WIB.
Dalam pembagian kuesioner ini terdapat kuesioner yang tidak dikembalikan
karena alasan akan diisi dirumah, tetapi kuesioner tersebut tidak kembali. Berikut
adalah ringkasan pembagian kuesioner.
Tabel 4.1
Ringkasan Pembagian dan Pengembalian Kuesioner
Kuisioner Jumlah
Kuisioner yang dibagikan 102
Kuisioner yang tidak diisi lengkap 3
Kuisioner yang pengisiannya dobel 1
Kuisioner yang tidak kembali 3
Kuisioner yang dapat diolah 95
Sumber: Data Primer diolah, 2017
4.1.2. Deskripsi Responden
Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan profil dari
95 responden dari wajib pajak yang menjadi responden dalam pengisian kuesioner
ini. Karakteristik demografi responden ini meliputi yang memiliki NPWP, jenis
kelamin, usia, jenis pekerjaan, tujuan ke KPP, Jenis SPT yang dilaporkan dan
tingkat pendidikan. Demografi responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut :
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Tabel 4.2
Deskripsi Responden yang memiliki NPWP
Memiliki NPWP Frekuensi Persentase
Ya 95 100%
Tidak 0 0%
Total 95 100%
Sumber: Data primer diolah, 2017
Dari tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa jumlah responden yang memiliki NPWP
sebanyak 95 responden, dan yang tidak memiliki NPWP sebanyak 0 responden.
Tabel 4.3
Deskripsi Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 59 62%
Perempuan 36 38%
Total 95 100%
Sumber: Data primer diolah, 2017
Dari tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa jumlah responden yang berjenis kelamin
Laki-laki sebanyak 59 responden, dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak
36 responden.
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Tabel 4.4
Deskripsi Responden berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase
25-35 th 23 24%
36-45 th 24 26%
46-55 th 44 46%
>56 th 4 4%
Total 95 100%
Sumber: Data primer diolah, 2017
Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa responden berusia 25-35 tahun sejumlah 23
orang, usia 36-45 tahun sejumlah 24 orang, usis 46-55 tahun berjumlah 44 orang
dan lebih dari 56 tahun berjumlah 4 orang. Terdapat perbedaan persentase yang
kecil diantara usia-usia diatas dan mengindikasikan bahwa yang banyak datang ke
kantor pajak adalah usia 46-55 tahun.
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Tabel 4.5
Deskripsi Responden berdasarkan Jenis Pekerjaan
Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase
PNS 41 43%
BUMN 1 1%
Wirausaha 18 19%
Karyawan Swasta 12 13%
POLRI 4 4%
Tidak Bekerja 0 0%
Lainnya 19 20%
Total 95 100%
Sumber: Data primer diolah, 2017
Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa jenis pekerjaan responden masing-masing
didominasi PNS sejumlah 41 responden, BUMN 1 responden, Wirausaha 18
responden, Karyawan Swasta 12 responden, POLRI 4 responden, yang tidak
bekerja 0 responden,dan lainnya sebanyak 19 responden.
Tabel 4.6
Deskripsi Responden berdasarkan Tujuan ke KPP
Tujuan ke KPP Frekuensi Persentase
Untuk Diri Sendiri 95 100%
Untuk Perusahaan 0 0%
Total 95 100%
Sumber: Data primer diolah, 2017
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Dari tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa jumlah responden yang Tujuan ke KPP
untuk diri sendiri sebanyak 95 responden, dan yang Tujuan ke KPP untuk
perusahaan sebanyak 0 responden.
Tabel 4.7
Deskripsi Responden berdasarkan Jenis SPT yang dilaporkan
Jenis SPT yang dilaporkan Frekuensi Persentase
1770 (Untuk Pekerjaan Bebas/UMKM) 55 58%
1770S (Untuk penghasilan diatas 60 juta) 23 24%
1770SS (Untuk penghasilan dibawah 60 juta) 17 18%
Lainnya 0 0%
Total 95 100%
Sumber: Data primer diolah, 2017
Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa responden yang melaporkan jenis SPT 1770
berjumlah 55 orang, jenis SPT 1770S sejumlah 23 orang, jenis SPT 1770SS
berjumlah 17 orang dan Lainnya berjumlah 0 responden.
Tabel 4.8
Deskripsi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
SMA 23 24%
D3 15 16%
S1 43 45%
PascaSarjana 14 15%
Lainnya 0 0%
Total 95 100%
Sumber: Data primer diolah, 2017
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Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa pendidikan terakhir responden masing-masing
adalah SMA sejumlah 23 responden, Diploma 3 sejumlah 15 responden, Sarjana
(S1) sejumlah 43 responden, Pascasarjana (S2) sejumlah 14responden dan lainnya
sebanyak 0 responden. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan reponden yang
datang dikantor pajak adalah responden Sarjana (S1). Hal inidimungkinkan karena
tingkatan ini banyak yang memiliki pekerjaan yang mewajibkan pembayaran
pajak.
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data
4.2.1. Uji Statistik Deskriftif
Statistik deskriptif digunakan oleh peneliti untuk memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari range, minimum, maxsimum, sum, rata-rata
(mean), standar deviasi, varian, skewness atau kemencengan distribusi dan
kurtosis (Ghozali, 2016:19). Hasil uji statistik deskriptif dengan menggunakan
bantuan program SPSS dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.9.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Statistik Deskriptif
N Range Minimu
m
Maxim
um
Sum Mean Std.
Deviation
Statistic Statistic Statistic Statisti
c
Statistic Statistic Std.
Error
Statistic
Total_Y 95 15 27 42 3381 35,59 ,409 3,983
Total_X1 95 14 21 35 2811 29,59 ,365 3,560
Total_X2 95 15 24 39 3039 31,99 ,388 3,777
Total_X3 95 11 14 25 1873 19,72 ,277 2,696
Total_X4 95 15 10 25 1832 19,28 ,356 3,466
Valid N
(listwise)
95
Sumber: data primer diolah, 2017.
Dari hasil output SPSS menunjukkan:
1. Kualitas pelayanan perpajakan : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah
responden (N) 95, dari 95 responden nilai Kualitas pelayanan perpajakan
terkecil (minimum) adalah 21 dan nilai Kualitas pelayanan perpajakan
terbesar (maksimum) adalah 35. Rata-rata Kualitas pelayanan perpajakan dari
95 responden adalah 29,59 dengan standar deviasi 3,560. Nilai range
merupakan selisih nilai maksimum dan minimum yaitu sebesar 14 dan nilai
sum merupakan penjumlahan Kualitas pelayanan perpajakan dari 95
responden sebesar 2811.
2. Pengetahuan peraturan perpajakan : Dari hasil output SPSS menunjukkan
jumlah responden (N) 95, dari 95 responden nilai Pengetahuan peraturan
perpajakan terkecil (minimum) adalah 24 dan Pengetahuan peraturan
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perpajakan terbesar (maksimum) adalah 39. Rata-rata Pengetahuan peraturan
perpajakan dari 95 responden adalah 31,99 dengan standar deviasi 3,777.
Nilai range merupakan selisih nilai maksimum dan minimum yaitu sebesar 15
dan nilai sum merupakan penjumlahan Pengetahuan peraturan perpajakan
dari 95 responden sebesar 3039.
3. Sosialisasi perpajakan : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah
responden (N) 95, dari 95 responden nilai Sosialisasi perpajakan terkecil
(minimum) adalah 14 dan Sosialisasi perpajakan terbesar (maksimum) adalah
25. Rata-rata Sosialisasi perpajakan dari 95 responden adalah 19,72 dengan
standar deviasi 2,696. Nilai range merupakan selisih nilai maksimum dan
minimum yaitu sebesar 11 dan nilai sum merupakan penjumlahan Sosialisasi
perpajakan dari 95 responden sebesar 1873.
4. Sanksi pajak : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah responden (N) 95,
dari 95 responden nilai Sanksi pajak terkecil (minimum) adalah 10 dan
Sanksi pajak terbesar (maksimum) adalah 25. Rata-rata Sanksi pajak dari 95
responden adalah 19,28 dengan standar deviasi 3,466. Nilai range merupakan
selisih nilai maksimum dan minimum yaitu sebesar 15 dan nilai sum
merupakan penjumlahan Sanksi pajak dari 95 responden sebesar 1832.
5. Kepatuhan wajib pajak : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah
responden (N) 95, dari 95 responden nilai kepatuhan wajib pajak terkecil
(minimum) adalah 27 dan kepatuhan wajib pajak terbesar (maksimum) adalah
42. Rata-rata kepatuhan wajib pajak dari 95 responden adalah 35,59 dengan
standar deviasi 3,983. Nilai range merupakan selisih nilai maksimum dan
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minimum yaitu sebesar 15 dan nilai sum merupakan penjumlahan kepatuhan
wajib pajak dari 95 responden sebesar 3381.
4.2.2. Instrumen Penelitian
1. Uji Instrumen Data
a. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten (Ghozali, 2016: 47).
Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel dilakukan uji
stastistik dengan melihat nilai Cronbach Alpha. Suatu variabel tersebut dikatakan
reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha > 0.70. Adapun hasil uji reliabilitas
dapat dilihat ditabel 4.10
Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Kepatuhan Wajib Pajak 0,897 Reliabel
Kualitas Pelayanan Perpajakan 0,883 Reliabel
Pengetahuan Peraturan Perpajakan 0,839 Reliabel
Sosialisasi Perpajakan 0,831 Reliabel
Sanksi Pajak 0,885 Reliabel
Sumber: data primer diolah, 2017
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk variabel kepatuhan
wajib pajak (0,897), kualitas pelayanan perpajakan (0,883), pengetahuan
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peraturan perpajakan (0,839), sosialisasi perpajakan (0,831) dan sanksi pajak
(0,885) lebih besar dari 0,70 maka konstruk pertanyaan untuk mengukur tingkat
variabel – variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel
.
b. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner tersebut. Suatu kuesioner tersebut dikatakan valid jika pertanyaan yang
terdapat pada kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016).Uji validitas dapat dilihat
pada kolom corrected item-total correlation, nilai ini kemudian dibandingkan
dengan nilai r tabel yang dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi.
Nilai r tabel dihitung dengan menggunakan analisis df (degree of freedom)
yaitu dengan rumus df = N – 2 . Suatu instrumen dikatakan valid apabila nilai
korelasi r hitung > r tabel, sebaliknya suatu instrumen dikatakan tidak valid
apabila nilai korelasi r hitung < r tabel. Dengan demikian, nilai df = 93 (N - 2 = 95
– 2 ), nilai r tabel untuk df 93 = 0,201. Adapun hasil pengujian validitas untuk
setiap variabel ditampilkan dalam tabel-tabel berikut:
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1. Kualitas Pelayanan Perpajakan
Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Kualitas Pelayanan Perpajakan
Item R hitung R tabel Keterangan
KPP1_X1 ,717 0,201 Valid
KPP2_X1 ,774 0,201 Valid
KPP3_X1 ,735 0,201 Valid
KPP4_X1 ,623 0,201 Valid
KPP5_X1 ,589 0,201 Valid
KPP6_X1 ,648 0,201 Valid
KPP7_X1 ,631 0,201 Valid
Sumber: data primer diolah, 2017
Tabel 4.11 menunjukkan variabel kualitas pelayanan perpajakan mempunyai
kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r
tabel maka item pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.
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2. Pengetahuan Peraturan Perpajakan
Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Pengetahuan Peraturan Perpajakan
Item R hitung R tabel Keterangan
PPP1_X2 ,575 0,201 Valid
PPP2_X2 ,481 0,201 Valid
PPP3_X2 ,601 0,201 Valid
PPP4_X2 ,714 0,201 Valid
PPP5_X2 ,676 0,201 Valid
PPP6_X2 ,698 0,201 Valid
PPP7_X2 ,445 0,201 Valid
PPP8_X2 ,403 0,201 Valid
Sumber: data primer diolah, 2017
Tabel 4.12 menunjukkan variabel pengetahuan peraturan perpajakan
mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih
besar dari r tabel maka item pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.
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3. Sosialisasi Perpajakan
Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas Sosialisasi Perpajakan
Item R hitung R tabel Keterangan
SOSP1_X3 ,695 0,201 Valid
SOSP2_X3 ,622 0,201 Valid
SOSP3_X3 ,597 0,201 Valid
SOSP4_X3 ,748 0,201 Valid
SOSP5_X3 ,502 0,201 Valid
Sumber: data primer diolah, 2017
Tabel 4.13 menunjukkan variabel sosialisasi perpajakan mempunyai kriteria
valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel
maka item pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.
4. Sanksi Pajak
Tabel 4.14
Hasil Uji Validitas Sanksi pajak
Item R hitung R tabel Keterangan
SANKP1_X4 ,647 0,201 Valid
SANKP2_X4 ,751 0,201 Valid
SANKP3_X4 ,757 0,201 Valid
SANKP4_X4 ,796 0,201 Valid
SANKP5_X4 ,697 0,201 Valid
Sumber: data primer diolah, 2017
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Tabel 4.14 menunjukkan variabel sanksi pajak mempunyai kriteria valid
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka
item pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.
5. Kepatuhan Wajib Pajak
Tabel 4.15
Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak
Item R hitung R tabel Keterangan
KWP1_Y ,664 0,201 Valid
KWP2_Y ,619 0,201 Valid
KWP3_Y ,504 0,201 Valid
KWP4_Y ,749 0,201 Valid
KWP5_Y ,713 0,201 Valid
KWP6_Y ,667 0,201 Valid
KWP7_Y ,665 0,201 Valid
KWP8_Y ,712 0,201 Valid
KWP9_Y ,670 0,201 Valid
Sumber: data primer diolah, 2017
Tabel 4.15 menunjukkan variabel kepatuhan wajib pajak mempunyai kriteria
valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel
maka item pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.
4.2.3. Metode OLS Untuk Menaksir Parameter a, b1, b2, b3 dan b4
Ordinary Least Square (OLS) teknik estimasi yang ditemukan untuk mencari
berapa setiap perubahan atau perbedaan X diikuti oleh nilai rata-rata Y. Dari hasil
output dibawah ini dapat dilihat seperti berikut:
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Tabel 4.16
Hasil Analisis OLS
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
T Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 5,775 2,355 2,452 ,016
Total_X1 ,251 ,092 ,224 2,710 ,008
Total_X2 ,431 ,116 ,408 3,713 ,000
Total_X3 ,320 ,141 ,217 2,264 ,026
Total_X4 ,120 ,102 ,104 1,171 ,245
a. Dependent Variable: Total_Y
Sumber : Data Primer diolah, 2017
Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh persamaan OLS dengan rumus:
kepatuhan wajib pajak = 5,775+ 0,251.X1 + 0,431.X2 + 0,320.X3+ 0,120.X4 + e
Berdasarkan masing-masing nilai koefisien dalam persamaan OLS diatas,
dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 5,775 menunjukkan bahwa jika variabel-variabel
independen (kualitas pelayanan perpajakan, pengetahuan peraturan
perpajakan, sosialisasi perpajakan,dan sanksi pajak) diasumsikan tidak
mengalami perubahan (konstan) maka nilai Y (kepatuhan wajib pajak)
sebesar 5,775.
2. Koefisien regresi kualitas pelayanan perpajakan sebesar 0,251 menyatakan
bahwa setiap kenaikan kualitas pelayanan perpajakan sebesar 1 poin maka
akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebesar 0,251.
3. Koefisien regresi pengetahuan peraturan perpajakan sebesar 0,431
menyatakan bahwa setiap pengetahuan peraturan perpajakan sebesar 1 poin
maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebesar 0,431.
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4. Koefisien regresi sosialisasi perpajakan sebesar 0,320 menyatakan bahwa
setiap sosialisasi perpajakan sebesar 1 poin maka akan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak sebesar 0,320.
5. Koefisien regresi sanksi pajak sebesar 0,120 menyatakan bahwa setiap sanksi
pajak sebesar 1 poin maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebesar
0,120.
4.2.4. Uji Tanda
Uji tanda digunakan untuk menyatakan hubungan variabel X dan variabel Y
apakah bernilai positif (searah) atau negatif. jika tanda parameter adalah positif,
artinya makin tinggi X maka Y juga makin tinggi. Uji tanda dalam penelitian ini
yaitu y = a + b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 + b4 x4
X1 = Semakin tinggi kualitas pelayanan perpajakan maka kepatuhan wajib
pajak juga tinggi.
X2 = Semakin tinggi pengetahuan peraturan perpajakan maka kepatuhan wajib
pajak juga tinggi.
X3 = Semakin tinggi sosialisasi perpajakan maka kepatuhan wajib pajak juga
tinggi.
X4 = Semakin tinggi sanksi maka kepatuhan wajib pajak juga tinggi.
4.2.5. Uji t atau signifikansi pengaruh X1, X2, X3, X4
Uji signifikan parameter individual (uji statistik t) dimaksudkan untuk
melihat apakah variabel secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel
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tak bebas dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Kriteria pengujian
sebagai berikut:
1. Jika t hitung > t tabel atau p-value (sig.) < α (0,05) maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap
variabel dependen.
2. Jika t hitung < t tabel atau p-value (sig.) > α (0,05) maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Sehingga variabel bebas secara individu tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, dan hasil uji
dapat dilihat dari tabel coefficients pada kolom t dan sig. Dan nilai t tabel adalah
1,988 (df = 90 (n – k  = 95 – 5), Dimana n = banyak observasi sedangkan k
banyaknya variabel (bebas dan terikat). Dengan menggunakan signifikansi 5%,
berdasarkan data tabel 4.16 di atas, dapat dijelaskan dengan menggunakan uji
signifikansi sebagai berikut:
1. Nilai signifikan kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
sebesar 0,008 sehingga signifikan dibawah dari 0,05. Nilai thitung 2,710>
1,988 ttabel, maka H1 diterima dan Ho ditolak, sehingga variabel kualitas
pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
2. Nilai signifikan pengetahuan peraturan perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak sebesar 0,000 sehingga signifikan dibawah dari 0,05. Nilai
thitung 3,713> 1,998 ttabel, maka H2 diterima dan Ho ditolak, sehingga
variabel pengetahuan peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak.
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3. Nilai signifikan sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
sebesar 0,026 sehingga signifikan dibawah dari 0,05. Nilai thitung 2,264 <
1,988 ttabel, maka H3 diterima dan Ho ditolak, sehingga variabel sosialisasi
perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
4. Nilai signifikan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,245
sehingga signifikan diatas dari 0,05. Nilai thitung 1,171< 1,988 ttabel, maka
H4 ditolak dan Ho diterima, sehingga variabel sanksi pajak tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
4.2.6. Uji Ketepatan Model (R2 dan Uji F) yang bertujuan menguji sejauh
mana variabel yang dipilih X1 sampai Xn sudah cukup tepat dalam
menjelaskan variasi “regressand” (Y)
1. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi antara nol dan satu. Semakin nilai R2 mendekati satu maka variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,2016).
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Tabel 4.17
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,810a ,657 ,641 2,385
a. Predictors: (Constant), Total_X4, Total_X1, Total_X3, Total_X2
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017
Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar
0,641. Sehingga dapat disimpulkan pengaruh kualitas pelayanan perpajakan,
pengetahuan peraturan perpajakan, sosialisasi perpajakan dan sanksi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 64,1% dan sisanya 35,9% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian.
2. Uji Pengaruh Simultan (F hitung)
Menurut Ghozali (2016) menyatakan bahwa nilai F merupakan pengujian
bersama- sama variabel independen yang dilakukan untuk melihat variabel
independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan
keputusannya adalah dengan menggunakan angka probabilitas melihat signifikan
yaitu:
1) Apabila F hitung < F tabel atau probabilitas > 0,05, maka parameter β tersebut
tidak layak berada di model.
2) Apabila F hitung > F tabel atau probabilitas < 0,05, maka parameter β tersebut
layak berada di model.
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Tabel 4.18
Hasil Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1
Regression 979,079 4 244,770 43,034 ,000b
Residual 511,910 90 5,688
Total 1490,989 94
a. Dependent Variable: Total_Y
b. Predictors: (Constant), Total_X4, Total_X1, Total_X3, Total_X2
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017
Hasil output diatas menunjukkan nilai F hitung sebesar 43,034 dengan nilai
signifikansi  0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang
digunakan sudah layak berada dimodel.
4.2.7. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini pengujian normalitas data dilakukan dengan uji statistik.
Uji statistik yang digunakan adalah uji statistik non-parametrik Kolmogrov-
Smirnov (K-S). Pada pengujian normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov, jika probability value > 0,05 maka Ho diterima (berdistribusi normal)
sedangkan jika probability value < 0,05 maka Ho ditolak (tidak berdistribusi
normal) (Ghozali, 2016).
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Tabel 4.19
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 95
Normal Parametersa,b
Mean 0E-7
Std. Deviation 2,33363503
Most Extreme Differences
Absolute ,092
Positive ,089
Negative -,092
Kolmogorov-Smirnov Z ,895
Asymp. Sig. (2-tailed) ,400
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: data primer diolah, 2017
Tabel 4.19 menunjukkan bahwa pengujian terhadap residual persamaan
regresi memberikan nilai probabilitas signifikansi 0,400> 0.05, hal ini berarti data
dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan normal.
2. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan uji statistik glejser. Uji
statistik glejser dilakukan dengan mentransformasi nilai residual menjadi absolut
residual dan kemudian meregresnya dengan variabel independen dalam model.
Syarat model dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas adalah jika signifikansi
seluruh variabel bebas > 0,05 (Ghozali, 2016: 134). Hasil uji heteroskedastisitas
tersaji pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.20
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
T Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 5,398 1,163 4,642 ,000
Total_X1 -,022 ,046 -,064 -,481 ,632
Total_X2 -,059 ,057 -,183 -1,035 ,304
Total_X3 ,017 ,070 ,037 ,240 ,811
Total_X4 -,063 ,051 -,177 -1,238 ,219
a. Dependent Variable: RES_2
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017
Dari dasil output diatas menunjukkan nilai variabel independen signifikan
secara statistik mempengaruhi variabel dependen. Hal ini terlihat dari nilai
signifikan di atas tingkat kepercayaan 0,05 atau 5%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas atau variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap.
3. Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji multikolinearitas adalah apabila nilai tolerance > 0,1 atau
sama dengan nilai VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel
dalam model regresi (Ghozali, 2016: 104). Hasil uji multikolinieritas tersaji pada
tabel berikut ini:
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Tabel 4.21
Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficientsa
Model T Sig. Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1
(Constant) 2,452 ,016
Total_X1 2,710 ,008 ,558 1,791
Total_X2 3,713 ,000 ,315 3,171
Total_X3 2,264 ,026 ,416 2,405
Total_X4 1,171 ,245 ,481 2,078
a. Dependent Variable: Total_Y
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017
Dari hasil output diatas, hasil perhitungan nilai tolerance setiap variabel lebih
besar 0,10 dan nilai VIF (Varians Inflating Factor) setiap variabel kurang dari 10.
Kesimpulannya maka data tersebut tidak ada multikolonieritas.
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis)
4.3.1. Pengaruh Kualitas Pelayanan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak
Hasil dari hipotesis pertama adalah kualitas pelayanan pajak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Boyolali. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Mahardika (2015),
Pranata dan Setiawan (2015) yang menyatakan bahwa secara parsial (individu)
terdapat pengaruh secara signifikan dan positif antara kualitas pelayanan
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Kualitas pelayanan pajak yang baik
dari instansi pajak dapat menjadi modal utama dan menjadi hal yang penting
untuk dapat menarik perhatian para wajib pajak.
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Selain fasilitas fisik yang nyaman, berbagai macam kegiatan yang
mendukung wajib pajak untuk dapat lebih mudah melaksanakan kewajibannya
membayar pajak antara lain petugas pajak cakap dalam menindaklanjuti
pengaduan dari masyarakat, petugas pajak cepat tanggap dalam membantu
menyelesaikan persoalan yang dihadapi wajib pajak terkait dengan pajak, petugas
pajak memberikan pelayanan terbaik dalam memberikan kemudahan dalam
pelayanan pajak,serta petugas pajak yang dapat menjunjung tinggi integritas,
akuntabilitas, dan transparansi dapat menimbulkan kepercayaan dari wajib pajak
(Pranadata, 2014).
Kualitas pelayanan yang baik tehadap wajib pajak merupakan cara untuk
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar kewajiban perpajakannya.
Pengaruh yang positif ini mengindikasikan bahwa semakin baik pelayanan fiskus,
maka akan semakin meningkat kepatuhan wajib pajak (Supadmi, 2009).
4.3.2. Pengaruh Pengetahuan Peraturan Perpajakan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak
Hasil dari hipotesis kedua adalah pengetahuan peraturan perpajakan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Boyolali. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Asbar (2014) dan Caroko (2015) yang menunjukkan bahwa
pengetahuan peraturan perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.
Ketika seorang wajib pajak mengetahui Ketentuan Umum Perpajakan dan
Tata Cara Perpajakan maka dapat pula mengetahui peraturan perpajakan.
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Pengetahuan mengenai perpajakan antara lain wajib pajak mengetahui ketentuan
terkait kewajiban perpajakan yang berlaku, mengetahui peraturan-peraturan
mengenai batas waktu pelaporan SPT, mengetahui fungsi NPWP sebagai identitas
wajib pajak dan tiap wajib pajak harus memilikinya, memahami sistem
perpajakan yang digunakan (menghitung, membayar, dan melapor sendiri), serta
mengetahui fungsi pajak sebagai sumber penerimaan negara yang digunakan
untuk pembiayaan oleh pemerintah (Asbar, 2014).
Hal tersebut dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan terhadap
peraturan perpajakan. Semakin tinggi pengetahuan peraturan perpajakan
seseorang terhadap peraturan perpajakan akan semakin meningkatkan kepatuhan
wajib pajak.
4.3.3. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Hasil dari hipotesis ketiga adalah sosialisasi perpajakan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Boyolali.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Megantara (2017)
yang menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh secara signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.
Akan tetapi, penelitian ini tidak mendukung penelitian Winerungan (2013)
yang menyatakan bahwa hubungan kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan
sosialisasi pajak tidak memiliki pengaruh disebabkan karena masih kurangnya
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pajak untuk kelancaran pembangunan,
yang selanjutnya mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi
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Sosialisasi perpajakan adalah pemberian wawasan dan pembinaan kepada
wajib pajak agar mengetahui tentang segala hal mengenai perpajakan. Sosialisasi
tidak hanya dapat meningkatkan pengetahuan tentang pajak yang nantinya dapat
berdampak pada peningkatan kepatuhan wajib pajak itu sendiri dalam
menjalankan kewajiban perpajakannya. Sosialisasi perpajakan akan memberikan
pemahaman wajib pajak mengenai prosedur, peraturan, dan sanksi perpajakan
(Megantara, 2017).
Hal ini akan memberikan rangsangan kepada wajib pajak untuk
berperilaku patuh. Dengan demikian semakin sering kegiatan sosialisasi
perpajakan dilaksanakan maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak
dalam membayar Pajak.
4.3.4. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Hasil dari hipotesis keempat adalah sanksi pajak tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Boyolali.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Winerungan (2013)
yang menunjukkan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.
Akan tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ngadiman (2015), Caroko (2015) dan Fitrios (2011) yang menyatakan bahwa
sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tegas sanksi
yang diberikan, maka semakin patuh seorang wajib pajak dalam melaksanakan
kewajibannya. Wajib pajak akan merasa memiliki beban bila ada penghasilan
yang tidak dilaporkan.
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Hasil ini menyatakan bahwa hubungan kepatuhan wajib pajak orang
pribadi dengan sanksi pajak tidak memiliki pengaruh disebabkan karena masih
kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pajak untuk kelancaran
pembangunan, yang selanjutnya mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang
pribadi (Winerungan, 2013).
Hasil ini juga berkaitan dengan jawaban responden ketika mengisi
kuisioner penelitian. Responden lebih banyak memilih jawaban ragu-ragu ketika
mengisi item pertanyaan mengenai sanksi pajak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
adanya sanksi pajak yang diberikan tidak lantas membuat wajib pajak patuh
terhadap kewajiban perpajakannya.
BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang kualitas pelayanan
perpajakan, pengetahuan peraturan perpajakan, sosialisasi perpajakan dan sanksi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak studi pada wajib pajak yang terdaftar di
KPP Pratama Boyolali, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Variabel kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak.
2. Variabel pengetahuan peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak.
3. Variabel sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
4. Variabel sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:
Peneliti tidak bisa mendampingi responden satu per satu dalam pengisian
kuesioner, dikarenakan dalam satu waktu lebih dari satu responden yang datang
ke KPP. Oleh karena itu, dalam mengisi kuesioner responden kurang paham atau
tidak jelas dengan pertanyaan yang ada dalam kuesioner.
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5.3 Saran-saran
1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan metode wawancara
langsung dengan responden, karena dengan metode wawancara responden
akan lebih paham dengan pertanyaan yang kita maksud.
2. Ketika menggunakan metode survey dengan kuesioner hendaknya lebih
memperhatikan proses ketika responden melakukan pengisian kuesioner
sehingga data yang diperoleh lebih valid.
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Lampiran 1
Jadwal Penelitian
No
Bulan November Januari Maret Agustus September Oktober Desember Januari
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 `1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Penyusunan Proposal x
2 Konsultasi x x x x
3 Revisi Proposal X x x x
4 Pengumpulan Data x
5 Analisis Data x x X
6
Penulisan Akhir
Naskah Skripsi x
7
Pendaftaran
Munaqosyah x
8 Munaqosyah x
9 Revisi Skripsi x x x x
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Lampiran 2
Kuesioner Penelitian
PENGANTAR
Dengan hormat,
Pada kesempatan ini perkenankanlah saya memohon kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara /
Saudari untuk menjadi responden dan menjawab seluruh pertanyaan atau pernyataan yang
telah disediakan (angket terlampir). Sehubungan dengan hal tersebut, maka jawaban
responden diharapkan objektif karena tidak akan mempengaruhi status dan penilaian
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari sebagai responden.
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan perpajakan, Pengetahuan Peraturan
Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi
Empiris Wajib Pajak Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Boyolali)” bertujuan
untuk mengetahui gambaran tentang tingkat pemahaman Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dalam
bidang perpajakan. Data yang diperoleh akan digunakan sebagai bahan skripsi pada Program
Studi Akuntansi Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri
Surakarta. Data yang diperoleh tersebut tidak akan digunakan untuk keperluan lainnya.
Demikian pengantar ini saya buat, atas perhatian serta bantuannya saya ucapkan terima
kasih.
Hormat saya,
Widawati
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Mohon angket diisi oleh Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk menjawab seluruhpertanyaan
atau pernyataan yang telah disediakan.
2. Beri tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai dengankeadaan yang
sebenarnya.
3. Dalam menjawab pertanyaan atau pernyataan ini, tidak ada jawaban yangsalah. Oleh
karena itu, usahakan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan.
Berikan tanda (√) sesuai dengan data diri Anda:
Nama Responden : ………………………………. (Boleh tidak diisi)
Apakah Memiliki NPWP :               ya tidak
Jenis Kelamin :               laki-laki                               perempuan
Usia :              25-35 tahun                         36-45 tahun
46-55 tahun                          >56 tahun
Jenis Pekerjaan : tidak bekerja PNS
karyawan swasta                  pegawai BUMN
TNI / POLRI                       wirausaha
Lainnya
Tujuan ke KPP : Untuk Diri Sendiri Untuk Perusahaan
Jenis SPT yang dilaporkan : 1770 1770 s
1770 ss Lainnya
Tingkat Pendidikan :              SMA D3
S1 Pascasarjana
Lainnya
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Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda (√)
pada kotak yang sesuai berdasarkan apa yang Anda alami, dengan petunjuk pengisian sebagai
berikut:
SS   = Sangat Setuju TS  = Tidak Setuju
S     = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
R    = Ragu – ragu
No Item Pernyataan Alternatif JawabanSS S R TS STS
Kepatuhan Wajib Pajak
1 Saya mendaftarkan NPWP atas kemauan sendiri
2
Saya mampu melakukan perhitungan pajak dengan benar
3
Banyaknya tempat pembayaran pajak dapat
mempermudah wajib pajak untuk membayar tepat waktu
4 Saya selalu tepat waktu dalam membayar pajak
5
Saya selalu mengisi SPT sesuai dengan ketentuan
Perundang-Undangan
6
Saya mengetahui batas akhir dalam pelaporan pajak
7 Saya melaporkan SPT tepat waktu
8
Saya bersedia membayar kewajiban pajak serta tunggakan
pajaknya
9
Pemeriksaan pajak dapat mempermudah wajib pajak
untuk membayar tepat waktu
Kualitas Pelayanan Perpajakan
10
Petugas pajak sudah bekerja secara profesional untuk
meningkatkan kepercayaan wajib pajak
11
Petugas pajak cakap dalam melaksanakan tugas
12
Petugas pajak cepat tanggap dalam membantu
menyelesaikan persoalan yang dihadapi wajib pajak
13
Petugas pajak menguasai peraturan perpajakan dengan
baik sehingga dapat membantu wajib pajak dalam
menyelesaikan kewajiban pajaknya
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14
Petugas pajak menjaga kerahasiaan data dari masing-
masing wajib pajak
15 Petugas pajak memberikan kemudahan dalam pelayanan
16
Petugas pajak memberikan pelayanan yang terbaik
Pengetahuan Peraturan Perpajakan
17 Saya paham dengan ketentuan mengenai kewajibanperpajakan yang berlaku
18
NPWP berfungsi sebagai identitas wajib pajak dan tiap
wajib pajak harus memilikinya
19 Saya mengetahui bagaimana cara menghitung jumlahpajak dengan benar
20 Saya mengetahui bagaimana cara mengisi SPT denganbenar
21 Saya paham dengan peraturan mengenai batas waktupelaporan SPT
22
Saya paham dengan sistem perpajakan yang digunakan
saat ini (menghitung, membayar, dan melapor sendiri)
23
Pajak berfungsi sebagai sumber penerimaan negara
terbesar
24
Pajak digunakan untuk pembiayaan oleh pemerintah
Sosialisasi Perpajakan
25
KPP memberikan informasi terkait adanya pemberlakuan
peraturan pajak yang baru
26
Saya menerima seminar perpajakan dari Kantor
Pelayanan Pajak
27
Saya dapat mengetahui informasi tentang perpajakan dari
spanduk info yang terpasang di beberapa sudut jalan
28
Saya dapat mengetahui informasi terbaru tentang
perpajakan secara akurat melalui media cetak dan
elektronik
29
Saya dapat mencari informasi yang dibutuhkan tentang
pajak dengan mudah dan cepat mealui akses internet
Sanksi Pajak
30
Sanksi dalam Penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT)
yang isinya tidak benar sangat diperlukan
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31
Adanya sanksi berupa denda akan membuat WP tidak
melakukan kesalahan dalam kewajiban perpajakannya
32
Wajib pajak yang dengan sengaja tetap tidak melakukan
kewajiban perpajakan dapat dikenakan sanksi pidana
kurungan
33
Pidana penjara paling lama 6 tahun wajib pajak yang
menyampaikan SPT dan/atau keterangan yang isinya
tidak benar atau tidak lengkap akan diberikan sanksi
34
Adanya Sanksi Pidana Penjara akan membuat wajib pajak
patuh terhadap kewajibannya
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Lampiran 3
Data Penelitian
1. Kepatuhan Wajib Pajak
No KWP1_Y KWP2_Y KWP3_Y KWP4_Y KWP5_Y KWP6_Y KWP7_Y KWP8_Y KWP9_Y Total_Y
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35
3 5 4 5 5 4 5 4 5 5 42
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35
6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35
7 2 3 5 3 3 3 4 3 4 30
8 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35
9 3 3 4 3 3 4 4 4 3 31
10 4 4 4 4 4 3 4 3 4 34
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
13 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37
14 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35
15 3 3 5 4 4 4 4 4 4 35
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
17 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
19 5 5 5 4 4 5 4 5 5 42
20 3 3 5 5 5 5 5 3 4 38
21 4 5 4 4 5 4 5 4 5 40
22 5 4 4 5 4 5 4 5 4 40
23 4 4 5 4 4 5 4 5 4 39
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
25 5 4 4 4 4 5 4 5 5 40
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
27 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
28 4 5 4 5 4 5 4 5 4 40
29 5 4 5 4 5 4 5 4 4 40
30 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
32 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34
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33 5 4 4 4 4 5 4 5 4 39
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
35 5 4 4 5 4 4 4 5 5 40
36 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
38 4 4 5 4 4 4 4 5 5 39
39 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
42 4 4 5 5 4 5 4 5 5 41
43 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35
44 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35
45 4 5 5 4 4 4 4 4 4 38
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
47 5 4 5 4 4 4 4 4 4 38
48 4 4 4 5 4 5 4 4 4 38
49 5 4 4 5 4 5 5 4 5 41
50 5 4 5 3 3 4 5 4 4 37
51 4 5 4 5 4 3 4 4 4 37
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
54 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35
55 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37
56 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
59 3 3 5 4 4 4 4 4 4 35
60 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
63 3 3 4 3 3 4 3 3 3 29
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
66 4 2 4 4 4 3 3 4 4 32
67 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28
68 3 3 4 3 3 4 4 3 4 31
69 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39
70 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40
71 4 3 5 5 5 5 5 4 5 41
87
72 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
73 5 5 4 5 5 4 5 5 4 42
74 5 4 4 4 5 4 4 5 4 39
75 4 3 4 4 4 4 4 4 3 34
76 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39
77 3 3 3 4 3 4 4 4 4 32
78 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37
79 4 3 4 3 3 4 3 3 3 30
80 4 4 4 4 4 5 5 4 5 39
81 3 3 4 3 3 3 3 4 4 30
82 3 3 4 4 4 4 4 3 4 33
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
84 5 4 4 5 4 4 5 4 5 40
85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
86 5 4 4 5 4 5 4 5 4 40
87 5 4 5 4 5 4 3 4 3 37
88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
89 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35
90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
92 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35
93 5 4 5 4 5 4 3 4 3 37
94 4 4 4 4 4 5 5 4 5 39
95 4 3 4 3 3 4 3 3 3 30
2. Kualitas Pelayanan Perpajakan
No KPP1_X1 KPP2_X1 KPP3_X1 KPP4_X1 KPP5_X1 KPP6_X1 KPP7_X1 Total_X1
1 4 4 4 4 5 4 4 29
2 4 5 5 5 5 4 4 32
3 4 5 4 5 4 5 4 31
4 4 4 4 5 5 5 4 31
5 5 5 5 5 5 4 5 34
6 4 4 4 4 4 4 4 28
7 4 4 4 4 4 4 4 28
8 3 4 4 4 4 4 3 26
9 3 4 4 4 4 3 3 25
10 4 3 4 4 4 4 3 26
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11 4 4 4 5 4 4 4 29
12 4 4 4 4 5 4 4 29
13 4 4 4 4 4 4 4 28
14 4 4 4 4 3 3 3 25
15 4 4 4 4 4 4 4 28
16 4 4 4 4 4 5 5 30
17 5 5 5 4 5 4 5 33
18 3 3 3 3 3 3 3 21
19 4 4 4 5 5 4 4 30
20 4 4 4 3 4 4 4 27
21 4 5 5 5 5 4 5 33
22 5 4 4 5 3 5 4 30
23 4 5 4 5 4 4 5 31
24 3 3 3 3 3 3 3 21
25 4 4 5 4 5 4 5 31
26 3 3 3 3 3 3 3 21
27 5 4 5 4 5 4 5 32
28 4 5 4 5 4 5 4 31
29 4 5 4 5 4 5 4 31
30 3 3 3 4 4 4 4 25
31 4 4 4 4 4 4 4 28
32 4 4 4 5 5 4 4 30
33 5 5 5 4 4 5 5 33
34 5 5 5 5 5 5 5 35
35 5 5 5 5 4 5 5 34
36 4 4 5 5 5 4 4 31
37 5 5 5 5 5 5 5 35
38 5 4 5 4 5 5 5 33
39 5 5 5 5 5 5 5 35
40 5 5 5 5 5 5 5 35
41 3 3 3 3 4 3 3 22
42 5 4 4 5 4 5 4 31
43 4 4 4 4 5 5 4 30
44 5 5 4 5 4 5 4 32
45 4 4 5 5 5 5 5 33
46 4 4 4 4 4 4 4 28
47 5 5 5 5 5 5 5 35
48 4 5 5 4 5 5 5 33
49 4 5 4 5 4 5 5 32
50 4 5 4 5 4 5 5 32
51 4 4 4 4 4 4 4 28
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52 4 4 4 4 5 4 4 29
53 4 4 4 4 4 5 5 30
54 4 4 4 4 3 3 3 25
55 4 4 4 4 4 4 4 28
56 5 5 5 4 5 4 5 33
57 4 4 4 4 4 5 5 30
58 4 4 4 5 4 4 4 29
59 4 4 4 4 4 4 4 28
60 4 4 4 4 4 4 4 28
61 5 5 5 5 5 4 4 33
62 3 3 3 3 4 3 3 22
63 4 4 4 4 4 4 4 28
64 4 4 4 5 5 4 4 30
65 4 5 5 5 5 4 4 32
66 3 3 3 3 5 5 5 27
67 3 3 3 3 3 3 3 21
68 3 4 3 4 5 4 3 26
69 4 4 4 4 4 4 4 28
70 4 4 4 4 4 4 4 28
71 5 5 5 4 4 4 4 31
72 4 5 4 5 4 4 5 31
73 5 5 5 4 5 4 5 33
74 4 5 4 4 5 5 5 32
75 5 4 4 5 5 4 4 31
76 4 4 4 5 5 4 4 30
77 5 4 5 3 5 5 5 32
78 5 4 5 5 4 5 1 29
79 4 4 4 4 5 5 5 31
80 4 4 5 4 4 5 4 30
81 3 3 3 3 3 3 3 21
82 4 4 4 5 5 5 5 32
83 4 4 4 4 5 4 4 29
84 5 4 4 5 4 5 5 32
85 4 4 4 4 4 4 4 28
86 4 5 4 5 4 5 4 31
87 3 4 5 4 4 4 5 29
88 3 3 3 3 3 3 3 21
89 4 4 4 4 4 4 4 28
90 5 5 5 5 5 5 5 35
91 5 5 5 5 5 5 5 35
92 5 5 5 5 5 4 5 34
90
93 3 4 5 4 4 4 5 29
94 4 4 5 4 4 5 4 30
95 4 4 4 4 5 5 5 31
3. Pengetahuan Peraturan Perpajakan
No PPP1_X2 PPP2_X2 PPP3_X2 PPP4_X2 PPP5_X2 PPP6_X2 PPP7_X2 PPP8_X2 Total_X2
1 4 4 4 4 4 4 4 4 32
2 4 4 4 4 4 4 4 4 32
3 5 4 5 4 5 4 5 4 36
4 4 5 4 4 4 5 5 5 36
5 4 4 3 4 4 4 4 4 31
6 4 5 4 4 4 4 4 4 33
7 4 4 2 3 4 4 5 5 31
8 3 4 3 3 4 4 3 4 28
9 3 3 2 4 4 4 4 4 28
10 3 4 3 4 4 5 4 5 32
11 4 4 3 4 4 4 4 4 31
12 4 4 2 4 4 4 4 3 29
13 4 4 4 4 4 4 5 5 34
14 3 3 3 3 3 3 4 4 26
15 3 5 3 4 4 3 5 5 32
16 4 4 3 3 5 4 5 5 33
17 4 5 2 2 2 2 4 4 25
18 3 3 3 3 3 3 4 4 26
19 4 5 5 5 5 5 5 5 39
20 3 5 3 3 3 3 4 3 27
21 4 5 4 5 4 5 4 5 36
22 5 4 4 5 4 5 4 4 35
23 4 5 4 5 4 5 4 5 36
24 3 3 3 3 3 3 4 4 26
25 4 5 4 5 4 5 4 5 36
26 3 3 3 3 3 3 5 4 27
27 5 4 5 4 5 4 5 4 36
28 4 5 4 5 4 4 5 4 35
29 5 4 5 4 5 4 5 4 36
30 4 4 3 3 4 4 5 5 32
31 3 3 3 3 4 3 4 4 27
32 4 4 4 4 4 4 5 4 33
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33 4 4 4 4 4 4 5 5 34
34 4 4 4 4 4 4 4 4 32
35 4 4 4 4 5 4 5 5 35
36 4 4 4 4 4 4 5 4 33
37 4 4 4 4 4 4 5 4 33
38 4 4 4 4 4 5 5 4 34
39 4 4 4 4 4 4 5 5 34
40 4 4 4 4 4 4 5 4 33
41 3 3 3 3 3 3 4 4 26
42 4 5 4 5 4 5 4 5 36
43 4 5 4 4 4 5 5 5 36
44 4 5 4 5 4 5 4 5 36
45 4 4 5 4 4 5 5 5 36
46 4 4 4 4 4 4 5 5 34
47 4 4 4 4 4 4 5 5 34
48 4 5 3 5 5 4 5 5 36
49 5 4 4 5 4 5 4 5 36
50 5 4 5 5 4 5 4 5 37
51 3 3 3 3 3 4 4 4 27
52 4 4 2 4 4 4 4 3 29
53 4 4 3 3 5 4 5 5 33
54 3 3 3 3 3 3 4 4 26
55 4 4 4 4 4 4 5 5 34
56 4 5 2 2 2 2 4 4 25
57 4 4 3 3 5 4 5 5 33
58 4 4 3 4 4 4 4 4 31
59 3 5 3 4 4 3 5 5 32
60 4 3 3 3 4 4 4 4 29
61 4 4 4 4 4 4 5 5 34
62 3 3 3 3 3 3 4 4 26
63 3 4 3 3 4 4 4 4 29
64 4 4 4 4 4 4 5 5 34
65 4 4 4 4 4 4 5 5 34
66 4 4 2 3 2 2 4 4 25
67 3 3 3 3 3 3 4 4 26
68 3 4 3 3 4 4 5 5 31
69 4 4 4 4 4 4 5 4 33
70 4 4 4 4 4 4 5 5 34
71 4 5 3 5 5 5 5 5 37
72 5 4 5 5 4 4 5 4 36
73 5 4 5 4 5 4 5 4 36
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74 5 4 5 4 5 4 5 4 36
75 3 4 3 4 4 4 4 4 30
76 3 4 4 4 4 4 5 5 33
77 4 3 4 3 4 4 2 1 25
78 4 4 5 4 5 4 4 1 31
79 3 4 3 3 4 4 5 5 31
80 4 4 4 4 5 5 5 5 36
81 3 3 3 3 3 3 5 3 26
82 4 4 4 4 4 4 5 5 34
83 3 3 3 3 3 3 3 3 24
84 5 4 4 4 4 4 4 4 33
85 3 3 3 3 3 3 4 4 26
86 4 5 4 5 4 5 4 5 36
87 5 4 5 4 5 4 5 5 37
88 3 3 3 3 3 3 4 4 26
89 3 4 4 4 4 4 4 4 31
90 4 4 4 4 4 4 4 4 32
91 4 4 4 4 4 4 4 4 32
92 4 4 3 4 4 4 4 4 31
93 5 4 5 4 5 4 5 5 37
94 4 4 4 4 5 5 5 5 36
95 3 4 3 3 4 4 5 5 31
4. Sosialisasi Perpajakan
No SOSP1_X3 SOSP2_X3 SOSP3_X3 SOSP4_X3 SOSP5_X3 Total_X3
1 4 4 3 3 4 18
2 4 4 4 4 4 20
3 5 4 5 4 5 23
4 5 5 5 5 5 25
5 4 4 4 4 4 20
6 5 4 5 5 4 23
7 4 4 3 4 4 19
8 3 3 3 4 4 17
9 3 3 3 4 4 17
10 5 4 4 5 4 22
11 4 4 3 4 4 19
12 4 3 3 4 4 18
13 4 4 4 4 4 20
93
14 4 4 4 4 4 20
15 3 3 3 4 4 17
16 4 3 5 4 5 21
17 3 3 4 4 3 17
18 3 3 3 3 3 15
19 5 5 4 4 5 23
20 4 3 3 3 3 16
21 4 5 5 4 5 23
22 4 4 5 4 4 21
23 4 5 4 5 4 22
24 3 3 4 4 4 18
25 4 5 4 5 4 22
26 3 3 3 3 3 15
27 5 4 4 4 5 22
28 4 5 4 5 4 22
29 4 5 5 5 5 24
30 4 3 3 3 4 17
31 3 4 4 4 4 19
32 4 3 4 5 5 21
33 4 4 5 4 4 21
34 4 4 4 5 5 22
35 4 4 4 4 5 21
36 4 4 4 4 4 20
37 4 4 5 5 5 23
38 4 4 4 5 4 21
39 5 4 5 5 5 24
40 5 4 4 5 5 23
41 3 3 3 3 3 15
42 4 5 4 5 4 22
43 4 4 4 4 5 21
44 4 5 4 5 4 22
45 4 4 4 4 4 20
46 3 3 3 3 4 16
47 4 5 4 4 3 20
48 5 4 5 5 4 23
49 4 5 4 5 4 22
50 4 5 4 5 4 22
51 3 4 4 4 3 18
52 4 3 3 4 4 18
53 4 3 5 4 5 21
54 4 4 4 4 4 20
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55 4 4 4 4 4 20
56 3 3 4 4 3 17
57 4 3 5 4 5 21
58 4 4 3 4 4 19
59 3 3 3 4 4 17
60 4 3 4 4 4 19
61 5 4 4 5 5 23
62 3 3 3 3 4 16
63 3 3 3 3 4 16
64 4 4 4 4 4 20
65 4 4 3 3 4 18
66 4 4 4 4 4 20
67 3 3 3 3 4 16
68 3 3 3 3 3 15
69 4 4 3 3 4 18
70 4 4 4 4 5 21
71 5 5 5 5 4 24
72 4 5 4 5 4 22
73 4 5 4 5 4 22
74 4 4 4 5 4 21
75 4 4 4 4 5 21
76 4 3 3 3 4 17
77 3 3 2 2 4 14
78 5 4 1 5 5 20
79 3 3 3 3 3 15
80 4 4 4 4 5 21
81 3 3 3 3 4 16
82 4 3 3 3 4 17
83 3 3 3 3 3 15
84 5 4 4 5 4 22
85 4 4 3 3 4 18
86 4 5 4 5 4 22
87 4 5 4 5 4 22
88 3 3 3 3 4 16
89 4 3 3 3 4 17
90 5 4 4 5 5 23
91 5 4 4 5 5 23
92 4 4 4 4 4 20
93 4 5 4 5 4 22
94 4 4 4 4 5 21
95 3 3 3 3 3 15
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5. Sanksi Pajak
No SANKP1_X4 SANKP2_X4 SANKP3_X4 SANKP4_X4 SANKP5_X4 Total_X4
1 4 4 4 4 4 20
2 4 3 3 3 3 16
3 4 5 4 5 5 23
4 4 4 5 4 4 21
5 4 3 4 4 3 18
6 5 4 4 4 3 20
7 5 3 4 4 2 18
8 4 4 4 4 2 18
9 3 4 3 5 2 17
10 4 5 5 4 4 22
11 4 4 3 3 3 17
12 4 4 3 3 4 18
13 5 5 5 5 5 25
14 3 3 3 3 3 15
15 3 4 3 3 3 16
16 4 5 5 4 5 23
17 4 4 4 2 2 16
18 3 3 3 3 3 15
19 5 5 5 5 5 25
20 3 4 3 3 3 16
21 4 5 4 5 5 23
22 4 5 4 5 5 23
23 5 4 5 5 5 24
24 3 3 3 3 3 15
25 4 5 4 5 5 23
26 3 3 3 3 3 15
27 4 5 5 5 5 24
28 4 5 4 5 5 23
29 5 5 5 5 5 25
30 3 3 3 3 3 15
31 4 3 3 3 2 15
32 4 3 4 3 3 17
33 4 4 4 4 4 20
34 4 3 2 2 3 14
35 4 4 4 4 4 20
36 4 4 4 4 4 20
37 4 3 4 3 3 17
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38 4 4 3 3 3 17
39 4 3 3 3 3 16
40 4 3 4 3 3 17
41 4 4 4 4 4 20
42 4 5 4 5 5 23
43 4 4 4 4 4 20
44 4 5 4 5 4 22
45 4 4 4 4 4 20
46 4 4 4 4 3 19
47 4 3 4 4 3 18
48 5 5 4 5 5 24
49 4 5 4 5 5 23
50 4 5 4 5 5 23
51 4 3 3 3 3 16
52 4 4 3 3 2 16
53 4 5 5 4 5 23
54 3 3 3 3 3 15
55 5 5 5 5 5 25
56 4 4 4 2 2 16
57 4 5 5 4 5 23
58 4 4 3 3 3 17
59 3 4 3 3 3 16
60 4 4 4 3 2 17
61 4 4 4 4 4 20
62 4 4 4 4 4 20
63 3 3 4 3 3 16
64 4 4 4 4 3 19
65 4 4 4 4 4 20
66 3 2 5 4 4 18
67 3 3 3 3 3 15
68 3 3 3 3 3 15
69 4 5 5 5 3 22
70 5 5 5 5 5 25
71 4 4 4 4 5 21
72 4 5 4 5 5 23
73 4 5 4 5 5 23
74 5 4 5 5 5 24
75 4 4 4 4 4 20
76 4 3 3 4 3 17
77 3 2 3 2 3 13
78 1 1 1 3 4 10
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79 3 3 3 3 3 15
80 4 4 4 5 4 21
81 3 3 3 3 3 15
82 4 4 4 4 4 20
83 4 4 4 4 4 20
84 4 5 5 4 5 23
85 3 3 3 3 3 15
86 5 4 5 4 5 23
87 5 4 5 5 5 24
88 4 4 4 4 3 19
89 5 5 5 5 4 24
90 4 3 4 4 3 18
91 4 3 4 4 3 18
92 4 3 4 4 3 18
93 5 4 5 5 5 24
94 4 4 4 5 4 21
95 3 3 3 3 3 15
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Lampiran 4
Deskripsi Responden
Deskripsi Responden Berdasarkan Yang Memiliki NPWP
Memiliki NPWP Frekuensi Persentase
Ya 95 100%
Tidak 0 0%
Total 95 100%
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 59 62%
Perempuan 36 38%
Total 95 100%
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase
25-35 th 23 24%
36-45 th 24 26%
46-55 th 44 46%
>56 th 4 4%
Total 95 100%
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Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase
PNS 41 43%
BUMN 1 1%
Wirausaha 18 19%
Karyawan Swasta 12 13%
POLRI 4 4%
Tidak Bekerja 0 0%
Lainnya 19 20%
Total 95 100%
Deskripsi Responden berdasarkan Tujuan ke KPP
Tujuan ke KPP Frekuensi Persentase
Untuk Diri Sendiri 95 100%
Untuk Perusahaan 0 0%
Total 95 100%
Deskripsi Responden berdasarkan Jenis SPT yang dilaporkan
Jenis SPT yang dilaporkan Frekuensi Persentase
1770 (Untuk Pekerjaan Bebas/UMKM) 55 58%
1770S (Untuk penghasilan diatas 60 juta) 23 24%
1770SS (Untuk penghasilan dibawah 60 juta) 17 18%
Lainnya 0 0%
Total 95 100%
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Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
SMA 23 24%
D3 15 16%
S1 43 45%
PascaSarjana 14 15%
Lainnya 0 0%
Total 95 100%
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Lampiran 5
Uji Statistik Deskriptif
N Range Minimum Maximum Sum Mean Std.
Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std.
Error
Statistic
Total_Y 91 15 27 42 3238 35,58 ,420 4,011
Total_X1 91 14 21 35 2678 29,43 ,375 3,575
Total_X2 91 15 24 39 2902 31,89 ,399 3,802
Total_X3 91 11 14 25 1789 19,66 ,282 2,688
Total_X4 91 15 10 25 1751 19,24 ,367 3,497
Valid N
(listwise)
91
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Lampiran 6
Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Kepatuhan Wajib Pajak
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Items
N of Items
,900 ,901 9
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total
Correlation
Squared
Multiple
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
KWP1_Y 31,62 12,306 ,683 ,549 ,888
KWP2_Y 31,82 13,169 ,609 ,442 ,893
KWP3_Y 31,56 13,449 ,523 ,400 ,900
KWP4_Y 31,62 12,750 ,746 ,647 ,883
KWP5_Y 31,67 13,046 ,722 ,652 ,886
KWP6_Y 31,59 12,822 ,669 ,529 ,889
KWP7_Y 31,60 12,931 ,681 ,580 ,888
KWP8_Y 31,60 12,620 ,709 ,587 ,886
KWP9_Y 31,57 12,759 ,686 ,579 ,887
2. Kualitas Pelayanan Perpajakan
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Items
N of Items
,884 ,886 7
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Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total
Correlation
Squared
Multiple
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
KPP1_X1 25,34 9,494 ,724 ,622 ,861
KPP2_X1 25,25 9,347 ,769 ,668 ,856
KPP3_X1 25,25 9,502 ,749 ,670 ,859
KPP4_X1 25,15 9,754 ,619 ,527 ,874
KPP5_X1 25,12 9,996 ,581 ,412 ,879
KPP6_X1 25,19 9,642 ,665 ,508 ,869
KPP7_X1 25,26 9,263 ,631 ,517 ,875
3. Pengetahuan Peraturan Perpajakan
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Items
N of Items
,838 ,840 8
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total
Correlation
Squared
Multiple
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
PPP1_X2 28,05 11,653 ,572 ,456 ,819
PPP2_X2 27,88 11,952 ,490 ,368 ,829
PPP3_X2 28,29 10,717 ,590 ,554 ,817
PPP4_X2 28,09 10,548 ,727 ,667 ,798
PPP5_X2 27,95 11,030 ,665 ,594 ,807
PPP6_X2 27,95 10,719 ,702 ,703 ,802
PPP7_X2 27,44 12,227 ,444 ,533 ,834
PPP8_X2 27,59 11,733 ,394 ,508 ,844
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4. Sosialisasi Perpajakan
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Items
N of Items
,825 ,825 5
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total
Correlation
Squared
Multiple
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
SOSP1_X3 15,75 4,947 ,678 ,504 ,776
SOSP2_X3 15,82 4,791 ,610 ,483 ,793
SOSP3_X3 15,90 4,668 ,597 ,378 ,798
SOSP4_X3 15,62 4,262 ,742 ,575 ,751
SOSP5_X3 15,55 5,473 ,491 ,358 ,824
5. Sanksi Pajak
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Items
N of Items
,884 ,888 5
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Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total
Correlation
Squared
Multiple
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
SANKP1_X4 15,33 9,268 ,628 ,533 ,882
SANKP2_X4 15,33 7,779 ,768 ,594 ,849
SANKP3_X4 15,38 8,150 ,757 ,624 ,852
SANKP4_X4 15,38 7,595 ,800 ,661 ,840
SANKP5_X4 15,54 7,474 ,693 ,580 ,872
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Lampiran 7
Uji Asumsi Klasik dan Ketepatan Model
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 91
Normal Parametersa,b
Mean 0E-7
Std. Deviation 2,33490464
Most Extreme Differences
Absolute ,100
Positive ,062
Negative -,100
Kolmogorov-Smirnov Z ,951
Asymp. Sig. (2-tailed) ,327
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
b. Uji Multikoliniearitas
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1
(Constant
)
5,730 2,364 2,424 ,017
Total_X1 ,276 ,096 ,246 2,885 ,005 ,541 1,849
Total_X2 ,450 ,119 ,426 3,772 ,000 ,309 3,241
Total_X3 ,277 ,147 ,186 1,879 ,064 ,403 2,480
Total_X4 ,100 ,102 ,087 ,983 ,328 ,497 2,011
a. Dependent Variable: Total_Y
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c. Uji Heterokedastisitas
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 5,040 1,197 4,212 ,000
Total_X1 -,017 ,048 -,049 -,352 ,725
Total_X2 -,076 ,060 -,232 -1,257 ,212
Total_X3 ,046 ,075 ,099 ,617 ,539
Total_X4 -,055 ,052 -,155 -1,066 ,289
a. Dependent Variable: RES_2
2. Uji Ketepatan Model
a. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,813a ,661 ,645 2,389
a. Predictors: (Constant), Total_X4, Total_X1, Total_X3, Total_X2
b. Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 957,472 4 239,368 41,955 ,000b
Residual 490,660 86 5,705
Total 1448,132 90
a. Dependent Variable: Total_Y
b. Predictors: (Constant), Total_X4, Total_X1, Total_X3, Total_X2
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Lampiran 8
Uji OLS dan Uji Hipotesis
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 5,730 2,364 2,424 ,017
Total_X1 ,276 ,096 ,246 2,885 ,005
Total_X2 ,450 ,119 ,426 3,772 ,000
Total_X3 ,277 ,147 ,186 1,879 ,064
Total_X4 ,100 ,102 ,087 ,983 ,328
a. Dependent Variable: Total_Y
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Lampiran 9
Foto Responden
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Lampiran 10
Surat Ijin Penelitian
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Lampiran 11
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